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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah M yang telah 
memberikan nikmatnya yang besar kepada penulis dan pembaca sehingga 
penjelasan Shahih Bukhori Kitab Iman dapat selesai disusun. Setelah 
sebelumnya penjelasan Shahih Bukhori Kitab Bi'dul Wahyu selesai disusun 
dan dibuatkan edisi lengkapnya untuk tulisan-tulisan yang telah dibuat 
berdasarkan bab per bab. 

Pada kali ini penulis juga menggabungkan tulisan bab per bab dari 
penjelesan Kitab Iman Shahih Bukhori. Penulis yakin kalau bukan karena 
rahmat dan kasih sayang Allah M, tulisan ini tidak akan terwujud mengingat 
keterbatasan ilmu penulis dan kesibukan penulis yang aktivitas sehari- 
harinya bukan sebagai penulis masalah-masalah keagamaan. Namun tujuan 
penulis pada awalnya adalah untuk membahas Kitab Shahih Bukhori dengan 
merujuk kepada penjelasan-penjelasan lain yang berkaitan dengan hadits- 
hadits yang dibawakan Imam Bukhori dan membuktikan bahwa hadits- 
hadits yang ada dalam Shahih Bukhori merupakan hadits-hadits dengan 
kualitas sanad perowi yang terpercaya. 

Kitab Imam terdiri dari 42 Bab dengan hadits yang diturunkan dengan 
sanad yang bersambung sebanyak 58 hadits. Kitab Iman merupakan 
kelanjutan dari Kitab Bid'ul Wahyu, seolah-olah Imam Bukhori ingin 
mengisyaratkan bahwa awal kebahagian hidup seorang hamba adalah 
dengan diturunkannya wahyu kepada Muhammad M yang menjadi petunjuk 
kehidupan umat manusia, setelah sebelumnya berada didalam kegelapan 
yang pekat. Semenjak diutusnya Nabi Muhammad it kehidupan alam dunia 
berubah menjadi gairah, penyembahan yang murni kepada Allah M mulai 
semarak, kaum paganis ahli kesyirikan dan ahli kitab yang menyelewengkan 
agama Allah M yang murni kepada penyimpangan-penyimpangan yang fatal 
mulai dibinasakan oleh Rabbul Alamin, kemudian diganti dengan senja 
ketauhidan dan keadilan yang merata diseluruh penjuru alam. 

Kemudian Imam Bukhori melanjutkan dengan menulis Kitab Iman 
yang isinya adalah pokok-pokok dasar pegangan hamba yang harus diyakini, 
diucapkan dan diamalkan dari wahyu Illahi yang turun dari langit. Seorang 
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anak Adam tidak akan selamat kehidupannya di dunia dan akhirat kecuali 
harus meyakini, mengucapkan dan mengamalkan pokok-pokok keimanan 
tersebut. Barangsiapa yang mengkuturinya, maka kesengsaraan dan 
penyesalan akan mewarnai kehidupannya baik di dunia terlebih lagi di 
akhirat. 

Akhirnya penulis mengucapkan selamat membaca penjelasan- 
penjelasan yang ringkas dari Kitab Iman Shahih Bukhori dengan seksama. 
Semoga Allah M memberikan mantaat yang besar kepada penulis dan 
pembaca yang dirahmati oleh Allah f§. Dan penulis memohon doanya dari 
pembaca agar dapat menyelesaikan seluruh penjelesan yang ada dalam 
Shahih Bukhori dengan penjelesan yang bermantaat bagi kita semua. 
Penulis juga memohon kepada Allah M untuk diri penulis sendiri dan 
pembaca semuanya agar senantiasa ditambahkan ilmunya dan diluruskan 
dalam amalan perbuatanya. 

Tentu karena ilmu yang dimiliki penulis sangat terbatas, maka 
pembaca akan mendapati kekurangan dan kesalahan yang sangat banyak, 
sehingga penulis memohon ampun kepada Allah fg. Kemudian harapanya 
pembaca memberikan kritikan yang bermantaat untuk tulisan-tulisan yang 
terdapat didalamnya. 

Semua tulisan yang berasal dari penulis silakan untuk disebarluaskan 
kalau dianggap layak, selama tidak mengurangi dan merubah tulisan yang 
ada didalamnya. Jazakumullah Khoiron atas partisipasi dan perhatian para 
pembaca semuanya. 

Uj »Ul^"Ij UmJ| Oij i3i oU-UaJ' Oi (j 4».ilgi Oij cUnLp VUj *^i UO' 4ili (JU-w^ 
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jjusl \ Ul»L»j 4J I ^Jpj ^ 
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/ / / / 




Dengan Nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 

Kitab Iman 



Penielasan : 

Imam Bukhori setelah sebelumnya, menulis tentang permasalahan 
wahyu, dimana hal tersebut merupakan sumber dari agama ini. Wahyu 
adalah petunjuk dari Allah §® kepada hambanya dalam menempuh 
kehidupan ini. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa wahyu Allah kepada 
Nabi-Nya Muhammad Sholallahu 'Alaihi wa Salam berupa Al Qur'an yang 
lafadz dan maknanya berasal dari Robb kita, lalu Hadits-hadits Nabawi yang 
maknanya berasal dari Robbunaa, sedangkan lafadznya berasal dari Nabi 
Sholallahu 'Alaihi wa Salam. Kemudian para ulama juga menyebutkan jenis 
lainnya lagi yaitu, hadits qudsi dimana Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Salam 
bersabda dengan menyandarkan hal itu kepada Allah Subhanahu wa Ta'alaa. 

Kemudian setelahnya Imam Bukhori menulis Kitab Iman, dimana hal 
ini adalah pokok dasar yang harus dimiliki seorang hamba untuk mencapai 
jalan yang diridhoi oleh Robbnya. Orang-orang yang beriman sangat 
mengharapkan dengan keimanan yang dimilikinya, mereka dapat terlepas 
dari azab Allah Subhanahu wa Ta'alaa, Allah H berfirman menceritakan 
harapan kaum mukminin tersebut : 



U3 jjj uiu»u uP jAS j uj yi uJ tjj u«l3 ' jJj ' 0' OUUU <^iuj biu« Lytw ujl ujj 

(794) iUJi Uiki u u jks \jj dJjj Ujopj u \jsYj uij ( 793> jv>1it 



. } / .s /- o s o o »X ^ o ✓ 0 ^ 0 f X ♦ * o /X o | . ^ \ ✓ /-o . • 

Ijjrta ji;U« j-? j' jSa («^? J-«^ J-** u i>' (*#j (HjJ 

^ ^ /»/»/*'-' £ . £ 
o o y . i^/ o / i/ 1 o ft^ 0 i ^ ° O/- , /- »^^ft | I **'' | | -'•**-' I /- * ( * f^ 0 | o . > o 

J? pUsr (*$% iU J (^JUj-. (^ip Ojis U IjuSj IjUUj J Ijijlj (*-»jUi 'j*Tj^'j 



(795) o'>Ji jli- iLij Jji Jj Ui> jigjOi 

i.93. Ta Luhan f{ami, sesungguhnya fami mencCengar (seruan) yang menyeru (epad~a iman, 
( yaitu ): "Beriman(ah (amu (epada Luhanmu", mafa (amipun beriman. Ya Tuhan (ami , 
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ampuniCah bagi Cami cCosa-cCosa Cami dan CiapusC{anCab cCari kami CesaCaban-CesaCaCan Cami, 
dan wafatC{gnCaCi Cgmi beserta orang-orang yang banyaip berbaCti. 194. ‘Ya ‘Tuban Cami, 
beriCab Cami apa yang teCab f EngCau janjiCan CepacCa Cami cCengan perantaraan rasuC-rasuC 
<E ngCgu. <Dan janganCab EngCgu binaCgn C{ami cd bari Ciamat. Sesunggubnya EngCgu tidaCp 
menyaCabi janji." 195. iMaCg Euban mereCg memperCenanCgn permobonannya (cCengan 
befirman): "Sesunggubnya JdCg tidaCp menyia-nyiaCgn amaC orang-orang yang beramaC cd 
antara Cgmu, baiCp CaCi-CaCi atau perempuan, (Cgrena) sebagian Cgmu acCaCab turunan cCari 
sebagian yang Cain. CMaCg orang-orang yang berbijrab, yang cCiusir cCari Cgmpung baCamannya, 
yang disaCjti pacCa jaCan-Epu, yang berperang cCan yang cCibunub, pastiCab aCgn %u-hapusCgn 
CesaCaban-CesaCaban mereCg cCan pastiCab JdCu masuCbgn mereCg Ce cCabam surgayang mengaCir 
sungai-sungai cCi bawabnya, sebagai pabaCa cCi sisi Jt CCab. <Dan JACCah pacCa sisi-CNya pabaCa 
yang baiCp" [QS. J4d Imron : 193-195] 

Bukankah anak Adam telah membuat perjanjian dengan Allah?, ketika 
ia masih didalam kandungan perut ibunya, untuk senantiasa beriman kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'alaa. Firman-Nya : 



, f . /O \ ' i 2 0 . 0 * I /- 0 ^ s s 0 , 0 2 /iid ,0 J 1 •, 0 ' ' E /'•0 / j f * < ' 

0\ ^ (Po y J p&i ^ ^ J ^Sj 



172. Dan (ingatCab), CetiCg Eubanmu mengeCuarbgn Ceturunan anaCganaCpJl cCam cCari suCbi 
mereCg cCan JdCCab mengambiC CesaCsian terbacCap jiwa mereCg (seraya berjrrman): "43uCgnCgb 
JdCu ini Eubanmu?" CMereCg menjawab: WetuC (EngCgu Euban Cami), Cgmi menjacd saCsi." 
(%ami CaCuCgn yang detniCian itu) agar cd bari Ciamat Cgmu ticCaCp mengataCgn: 
"Sesunggubnya Cgmi (bani JJcCam) acCaCah orang-orang yang Cengab terbacCap ini (Ceesaan 
Euban)", [QS. J4[j4’rof: 172]. 

Lalu Allah menagih janji anak Adam setelah dewasa, mengapa mereka tidak 
mau beriman? Padahal Allah telah menurunkan wahyu-Nya kepada Rosul- 
Nya untuk membimbing mereka. Firman-Nya : 



(8‘) {jg* y Uiij ' jwj-S ^ jplb J j~°^S'j Q yj p li Uj 



( 9 ) tjyj aIsi Ojj jjli' Jl oUikSl Jf£ oUL; pjt opp j [p J jsj 



cDan mengapa Cgmu ticCaTberiman [epacCa JlCCab pacCaCaC (RasuC menyeru Cgmu supaya Cgmu 6eriman [epacCa 
EuCanmu. Dan sesunggubnya Dia teCaC mengamdC perjanjianmu jiCg Cgmu acCaCaC orang-orang yang 6eriman. 
DiaCaCyang menurunCgn [epacCa Cam6a-CNya ayat-ayat yang terang (J4[-Quran) supaya Dia mengeCuarCgn 
Cgmu cCari CegeCapan CepacCa caCaya. Dan sesungguCnya JlCCaC 6enar-6enar CMaCa Eenyantun Cagi CMaCa 
Penyayang terCadapmu. [QS- JLC MacCiicC : 8-9] 
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Bab 1 Ucapan Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Saiam : "Isiam Dibangun 
diatas Lima Perkara" 



Penjelasan : 

Bab yang ditulis oleh Imam Bukhori adalah potongan sebuah hadits 
yang Imam Bukhori sendiri, menulisnya di bab berikutnya, yaitu hadits. No. 
8. Sedangkan isi dalam bab ini adalah ucapan seputar detinisi Iman dan 
dalil-dalilnya. Namun Imam Bukhori tidak menuliskan kelengkapan potongan 
hadits judul babnya dan menempatkan hadits ini dalam Bab 2 "Doa kalian 
adalah iman kaiian" . Kemungkinan Imam Bukhori ingin menjelaskan bahwa 
antara Iman dan Islam adalah satu kesatuan. Maksudnya apabila Iman dan 
Islam disebutkan secara terpisah, maka Iman adalah Islam dan Islam adalah 
Iman, artinya seorang Mukmin adalah Muslim, begitu juga sebaliknya. 
Namun apabila Iman dan Islam disebutkan secara bersamaan, maka Islam 
adalah berupa amalan lahir, sedangkan Iman berupa amalan batin, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Jibril yang masyhur. Penjelasan 
seperti ini telah disampaikan ulama kita, sebagaimana dinukil oleh Al Hafidz 
Ibnu Rojab Hambali (Jamiul Ulum wal Hikam h. 36-37), beliau berkata : 
"Imam Abu Bakar Ai Ismaiiiiy daiam risaiahnya kepada penduduk pegunungan, berkata 
: 'Mayoritas uiama Ahius Sunnah wai Jama'ah berpendapat, Sesungguhnya Iman adaiah 
ucapan dan perbuatan, sedangkan Isiam adaiah mengerjaian sesuatu yang diwajibkan 
Aiiah kepada manusia untuk ditunaikan. Jika disebutkan saiah satu nama (Iman atau 
Isiam) daiam definisinya, maka terkandung didaiamnya makna iain. Dikatakan Mukmin 
dan Musiim masing-masing memiiiki makna yang berbeda satu sama iainnya. Jika 
disebutkan saiah satunya (Iman atau Isiam) maka saiah satu nama tersebut mencakup 
nama iainnya (maksudnya, Iman adaiah Isiam demikian juga Isiam adaiah Iman- 
peny.)". kemudian Al Hafidz Ibnu Rajab menyebutkan bahwa makna ini juga 
dijelaskan oleh Imam Al Khotobi dalam kitabnya "Ma'alimus Sunnan", 
kemudian penjelasan ini diikuti oleh para ulama sesudahnya. 

Dalil yang menguatkan hal ini adalah, hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad (no. 17027) dan selainnya dari Sahabat 'Amr bin 'Anbasah ra 



dJUU ja b JLd d\'j cjir 3 'JCJ ol " : Jli ? U J JJj U :JJrj Jli 

Jtj Lo [Uij ilb Jy " : Jli ? Ljl \j>'j : JlS t " OLcjl ” : JiS 9 jLf ^LlJl UU : Jli c " 
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" : Jvl ? Ui : Jli t " o>pjl " : Jli ? JJail ULcU» :Jli t " pJJl & cJUlj ^fj 

lij jus^il Jjlii bf " : JlS ? Slpjl Uj : Jvi t " JlpJl " : JlS ? JJaif o>>l ^li : Jli t " t jijl 

" :jJLj cip Jil Jb» Jil Jjij Jli t " iii Jd>lj flSl> > " : Jli ? JJaif ilpJl ^li :Jli t " 

" j' 2jj> aSv- :U$\L J*p > Ul JUpOi JJaif Ui OIUp 



“Seorang laki-iaki cCatang kegada dVa6i SfioCCafCaftu aCaihi wa SaCCam, ia 6erfata : <( Ya 
c RosuCuCCa6, apa itu IsCam? Jawa6 SVa6i : ‘engkgu menuncCuCJign Ciatimu RepacCa JlCCaCi cCan 
kgum musCimin seCamat cCari Cisan cCan tanganmu’. LaCg-CaCi tacCi 6erCgta Cagi, Jdpa itu IsCam 
yang paCing utama? SCa6i menjawa6, Iman. LaCi-CaCi tacCi 6erCgta, Jdpa itu Iman? LeCiau 
SCoCCaCCaCu aCaiCii wa SaCCam menjawa6, engCgu 6eriman Cepada Jd CCaCi, JMaCaiCgt-JLya, %jta6- 
%ita6-CHya, <Para RosuC-Hya dan %e6angCitan seteCah Cematian. LaCj-CaCj tacCi 6erCgta, Jlpa 
itu Iman yang paCing utama?, JJVa6i menjawa6, Hijroh. LaCj-CaCj tacCi 6erCgta, Jdpa itu 
‘JCijroh?, JN~a6i menjawa6, engCgu hijroh cCari CejeCeCgn. LaCj-CaCj tacd 6erCgta, Jdpa itu hijroh 
yang paCing utama?, Ha6i menjawa6, JihacT. LaCj-CaCj tacCi 6erCgrta, JJpa itu JiCiad? Ha6i 
ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCCam menjawa6, engCgu mem6unuh orang %afir yang engCgu temui. 
LaCj-CaCj tacCi 6erCgta Cagi, JLpa JihacC yang paCing utama? Ha6i menjawa6, orang yang 
mengha6isCgn hartanya cCan menumpahCgn cCarahnya sampai tetes cCarah teraChir. LaCu Ha6i 
ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCCam 6ersa6cCa, acCa cCua amaCan yang paCing utama, ticCaCj aCgn 
mencCapatCgnnya, CecuaCi orang yang mengamaCCgn seperti CecCuanya, JCaji yang ma6rur atau 
umroh ”. 



Kedudukan sanad : hadits ini diriwayatkan melalui jalan Ma'mar dari 
Ayyub As-Sikhtiyaaniy dari Abu Qilaabah dari Amr bin 'Anbasah Rodhiyallahu 
anhu Imam Al Haitsami berkata dalam Majmuz Zawaid : "semuanya 
perowinya tsiqoh". Namun Syaikh Syu'aib Arnauth dalam Ta'liqnya terhadap 
Musnad Imam Ahmad, menjelaskan bahwa Abu Qilaabah tidak pernah 
berjumpa dengan Sahabat Amr bin 'Anbasah. Maka sanad hadits ini 
terputus, tapi Syaikh Syu'aib mengatakan hadits ini memiliki penguat dari 
jalan lain sehingga beliau menghukumi hadits ini Shohih Lighoirihi. 
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Berkata Imam Bukhori : 
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^ #s ^ 

“ c Yaitu qou[ ( ucapan ) cCan fi’[un (per6uatan) (cCapat) 6ertam6aCi cCan 6erC{urang. _flCCaCi 
6erfirman, { supaya [eimanan mere[g 6ertam6ah cCi samping [eimanan mereka (yang teCaCi acCa)} 
[QS.JLC c FatCi :4j, [cCan KJami tam6a6 puCa untuCp merekg petunjuC} [QS. J4C Kghfi :13 ], [ Dan 
JlCCaCi aCgn menam6aCi petunjuCpCepada mereCa yang teCah mencCapat petunjuCJ [QS. CMaryam 
: 76], [ Dan orang-orang yang mau menerima petunjuCp JLCCah menam6ah petunjuCp CepacCa 
mereCg cCan mem6eriCgn 6aCasan Cetaqwaannya } [QS. CMuhammacC : 17], [cCan supaya orang 
yang 6eriman 6ertam6ah imannya) [QS. JLC Mudatsir : 31], ["SiapaCgh cti antara Cgmu yang 
6ertam6ah imannya cCengan ( turannya ) surat iniP" JLcCapun orang-orang yang 6eriman, maCg 
surat ini menam6ah imannya,} [QS. J4t Kauhah : 124], [Cgrena itu taCutCah (epada mereCg", 
maCg perCgtaan itu memm6ah (eimanan mereCg } [QS. J4d Imron : 173], [Danyang cCemiCian 
itu ticCa(Cah menam6ah (epacCa mere(g ( ecuaCi iman dan (etundu(gn) [QS. J4C J4hza6 :22]. 
Cinta dan 6enci dijaCan J4CCah termasuCp (eimanan. Vmar 6in J46duC J4ziz menuCis surat (epada 
‘J4diy 6in ‘J4diy, (isinya) : “Sesungguhnya Iman memiCiCi (ewaji6an-(exvaji6an, Syariat- 
syariat, 6atasan-6atasan dan sunnah-sunnahnya. (Barangsiapa yang menyempurnaCgn haC 
terse6ut, 6erarti ia teCah menyempurnaCgn ( eimanannya dan 6arangsiapa yang tidah Xj 
menyempurnaCgnnya, ma(a ia tidaQ menyempurnaCgna (eimanannya. Ji(a a(u masih hidup, 
a(gn a(u jeCasCgn (epada (aCian, sehingga (adan dapat 6eramaC dengannya. JJamun jiCg a(u 
( (e6uru ) meninggaC dunia, 6erarti a(u tida(Cah Cama menemani CgCian”. JVa6i l6rohim aCaihi 
SaCam : [a(an tetapi agar hatiCu tetap mantap (dengan imanCu)} [QS. J4C Baqoroh : 260]. 
CMuadz 6in Ja6aC KodhiyaCCahu anhu Ber(gta, dudu(Cah 6ersama (gmi, (ita 6eriman sejenaCp 
l6nu JMas ’ud KpdhiyaCCahu anhu 43er(gta, JCaCin adaCah iman seCuruhnya. I6nu Vmar 
KpdhiyaCCahu anhu, 6er(ata, Seorang ham6a 6eCum mencapai ha(i(at ta(wa, hingga ia 
meninggaCCgn apayang meraguCgn daCam dada. JMujahid menajsiri, [(Dia teCah mensyari'at(gn 
6agi (gmu tentang agama} [QS. J4sy-Syuuroo : 13], dengan 6er(ata, (ami wasiat (epadamu ya 
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c MuFiam.mac[ cCan [epadanya agamayang satu. Ibnu 66aas menafsiri, / aturan danjaCan yang 
terang) [QS. JA C MuidaCi : 48), yaitujaCan dan SunnaCi. 



Penielasan Hadits : 

1. Imam Bukhori mendefinisikan iman dengan ucapan dan perbuatan, dapat 
bertambah dan berkurang. Maka yang dimaksud perbuatan disini adalah 
perbuatan anggota badan dan perbuatan hati, sehingga detinisi ini sesuai 
dengan yang diberikan oleh para ulama Salaf, yaitu Iman adalah 
keyakinan dalam jinan (hati), ucapan dengan lisan dan perbuatan dengan 
anggota badan, dapat bertambah dengan ketaatan kepada Ar Rokhman 
dan berkurang dengan kemaksiatan karena pengaruh setan. 

2. Imam Bukhori menyebutkan dalil bertambah dan berkurangnya Iman dari 
beberapa ayat Al Qur'an, yaitu : 

1. Surat Al Fath ayat 4, Allah berfirman : { supaya keimanan mereka 

bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada)}. Dalam Tafsir Ath- 
Thobari dinukil penafsiran dari Ibnu Abbas Rodhiyallahu anhu, 
tafsirnya : "Allah mengutus Rosu/nya dengan Syahadat 'Tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah, kecuaii Aiiah, ketika mereka (kaum mukminin cq. Sahabat) 
membenarkannya, Aiiah menambahkan kepada mereka shoiat, iaiu zakat, iaiui 
puasa iaiu Haji iaiu Jihad, hingga sempurna agama mereka. Setiap mereka 
diperintahkan dengan sesuatu iaiu membenarkannya, bertambahiah pembenaran 
yang (sebeiumnya mereka juga memiiiki pembenaran (keyakinan iman)". ^ 

2. Surat Al-Kahfi ayat 13, Allah berfirman : {dan Kami tambah pula untuk -J= 
mereka petunjuk}. Imam Ath-Thobari menafsiri, kami tambahkan u 
keimanan mereka (yang sebelumnya ada) kepada Robb mereka dan m 
juga kami tambahkan bashiroh (ilmu) tentang agamanya. 

3. Surat Maryam ayat 76, Allah berfirman : {Dan Allah akan menambah 
petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk}. Imam Ath-Thobari 
menafsiri : "Aiiah akan menambah keimanan kepada hamba yang menempuh 
jaian kepada Robbnya untuk memenuhi semua kebutuhannya, mencari petunjuk 
dengan menempuh jaian yang terang, membenarkan ayat-ayat-Nya, 
mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya, menjauhi apa yang diiarang 
darinya. Aiiah akan memperbaharui keimanan mereka dengan kewajiban- 
kewajiban yang diwajibkan kepada hamba-Nya, menancapkan (keimanan daiam 
hati mereka-peny) yang meiazimkan keridhoan mereka kepada Robbnya dan 
beramai dengan petunjuk Robbnya. Hai iniiah yang menyebabkan si hamba 
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mendapatkan tambahan petunjuk dari AHah, karena mengikuti petunjuk ayat- 
ayat Robbnya. " 

4. Surat Muhammad ayat 17, Allah bertirman : {Dan orang-orang yang mau 
menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketaqwaannyal Imam Ibnu Katsir menatsiri dalam tatsirnya : 
"yaitu orang-orang yang mengharapakan hidayah. Aiiah akan memberikan taufiq 
dengan memberikan petunjuk kepada mereka, mengokohkan mereka diatas 
petunjuk dan menambahkan kepada mereka petunjuk. 

5. Surat Mudatsir ayat 31, firman Allah : {dan supaya orang yang beriman 
bertambah imannya}. Imam Ibnu Katsir berkata dalam tatsirnya : "yaitu 
bertambah keimanan mereka dengan mempersaksikan pembenaran khabar dari 
Nabi mereka Muhammad Shollallahu aiaihi wa Saiam". 

6. Surat At-Taubah ayat 124, Allah bertirman : {"Siapakah di antara kamu 
yang bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?" Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surat ini menambah imannya,}. Imam Ath-Thobari 
berkata dalam tatsirnya : "Imam Abu Ja'far berkata, Aiiah Subhanahu wa 
Ta'aiaa berfirman (ayat ini) iaiu Abu Ja'far menafsiri : "Jika Aiiah menurunkan 
sebuah surat daiam Ai Qur'an kepada Nabi-Nya Shollallahu aiaihi wa Saiam, 
maka mereka orang-orang munafik yang Aiiah singgung daiam ayat yang 
diturunkan tersebut berkata, wahai manusia! Siapakah diantara kaiian yang 
bertambah keimanannya dengan surat ini. Aiiah berfirman, Adapun orang- 
orang yang beriman dan seterusnya, yaitu orang-orang yang diajukan 
pertanyaan diatas oieh kaum Munafiqin, mereka orang-orang beriman 
bertambah keimanannya dengan surat yang diturunkan tersebut. Kaum 
Mukminin bergembira dengan yang Aiiah berikan berupa keimanan dan 
keyakinan". 

7. Surat Ali Imron ayat 173, Allah berfirman : {karena itu takutlah kepada 
mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka}. Imam Al 
Baghowi berkata dalam tafsirnya : "Takutiah kaiian (kaum mukminin) 
kepada mereka (kaum Musyrikin) dan berhati-hatiiah kepada mereka, karena 
tidak ada kesempatan untuk iepas dari (kepungan) kaum Musryrikin, maka hai ini 
menambah keimanan kaum mukminin juga (bertambah) pembenaran, keyakinan 
dan kekuatan kaum Mukminin". 

8. Surat Al Ahzab ayat 22, Allah berfirman : {Dan yang demikian itu tidaklah 
menamhah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan}. Imam Ibnu Katsir 
berkata dalam tafsirnya : "Makna Firman-Nya {dan yang demikaian itu 
tidakiah menambah kepada mereka}, yaitu keadaan pada waktu itu yang begitu 
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genting dan berat (pada saat terjadinya perang Ahzab dengan gabungan kaum 
Musryikin, Munafiqin dan Kafirin-peny.). hai ini tidakiah menambah keadaan 
mereka (kaum mukminin), kecuaii bertambah keimanan mereka kepada Aiiah 
dan ketundukan, yakni kepatuhan meiaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
ketaatan kepada Rosui-Nya". 

3. Cinta dan benci dijalan Allah adalah tanda dari keimanan. Perkataan ini 
adalah potongan sabda Nabi Shollallahu alaihi wa Salam yang 
diriwayatkan oleh Imam Thobroni dalam Mu'jam Kabirnya (no. 11372) 
dan Imam Al Baghowi dalam Syarhus Sunnah (6/294). Syaikh Albani 
menilainya Hasan Lighoirihi dengan penguat dari jalan-jalan lainnya (lihat 
Silisilah Hadist Shohihah no. 998). Dari Ibnu Abbaas Rodhiyallahu anhu, 
ia berkata : 



iJJl : Jli ? jiji ptc)JI y 4 l; : y Ji jJLj 4* &\ Je Jjl J jJj Jli : Jli 
" Jjl J lj t ijl J U4\j c AlJl J fa\'jj\ : Jli aJ Jfjj 



“(RpsuCuttah ShoCCaCCaku aCaihi wa SaCam 6ertanya CepacCa JJ 611 (Dzar (RocChiyaCCahu anCiii, 
( WaCiai jA6aa (Dzar apa(aCi i(atan iman yang paCing (uat? JL6u Dzar menjawa6, JkCCah cCan 
(RpsuC-JJya yang Ce6i6 mengetaCuinya. J\ r a6i ShoCCaCCaCiu aCaihi waSaCam 6ersa6cCa : “SaCing 
CoyaCitas cdjaCan JJCCaCi, cinta cCijaCan JJCCaCi cCan 6enci cdjaCan JJCCaCi”. 

Dari hadits ini, kita juga dapat mengambil faedah bahwa Iman itu 
bertambah dan berkurang, karena perkara cinta dan benci bertambah 
dan berkurang pada diri seseorang berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Seperti senantiasa mentauhidkan Allah akan 
menumbuhkan rasa cinta yang besar kepada Allah, dibandingkan mereka 
yang bergelimang dalam kesyrikan kepada Allah, Robbunaa berfirman : 



03 ^ B y S & & u * 1 /• 5 » J 

I» .S/ * f 1 ~r s * *.✓ 1 * . > } ^ o ^ i .s' ./ of f 0 • 0 / . S 5 » . / / 

am I ji#1 (jipJij <uJ' Jrpi pU' jji ^uJ' jjj 



“(Dan cdantara manusia acCa orang-orang yang menyemCah tancdngan-tancCingan seCain 
JL CCaCi; mere(a mencintainya se6agaimana mereCg mencintaii JJ CCah. JJcCapun orang-orang 
yang 6eriman amat sangat cintanya (epacCa JLCCah”. (QS. JflC ( Baqoroh : 165 ) 

Begitu juga, jika seseorang senantiasa istiqomah dengan jalan yang 
lurus, ia akan membenci kekufuran dan semua kefasikan yang tidak 
sesuai dengan jalan (batasan-batasan dari) Allah. Robbunaa berfirman : 
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“(Dan ketahuiCah oCehmu 6ahwa cfi haCanganmu ada (RasuCuCCah . %aCau ia menuruti 
hemauanmu cCaCam beberapa urusan benar-benarCah hamu mencCapat hesusahan, tetapi 
JtCCah menjacCihan hamu 'cinta ' hppacCa heimanan cCan menjacCihan hemanan itu incCah cCi 
cCaCam hatimu serta menjacCihan hamu benci hepada h§hafiran, hefasihan, cCan 
hecCurhahaan. 'Mereha itubah orang-orang yang mengihutijabanyang Curus”. (QS.AC 
JCujuraat : 7). 

4. Surat Umar bin Abdul Aziz yang dinukil disini oleh Imam Bukhori, 
diriwayatkan dengan sanad yang bersambung oleh Imam Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushonatnya (7/229) dan Al Iman (no. 131) serta Imam 
Al-Lalikai dalam Syaroh Ushul 'Itiqodnya (no. 1260) semuanya dari jalan 
Jariir bin Haazim dari Isa bin 'Aashim dari 'Adiy bin 'Adiy. Semua 
perowinya dinilai tsiqoh oleh Al Hafidz dalam At Taqribnya. Umar bin 
Abdul Aziz adalah seorang TabiT mulia, yang dijuluki sebagai Kholitah 
yang ke-5, karena beliau menjalankan pemerintahan secara adil. Karena 
ini adalah perkataan Umar bin Abdul Aziz yang termasuk tingkatan TabiT, 
maka haditsnya dinamakan dalam ilmu Mustholah Hadits sebagai hadits 
"Maqtu" E 

Kewajiban-kewajiban Iman adalah perkara yang Allah dan Rosul-Nya 
mewajibkannya kepada manusia, seperti rukun Islam dan rukun Iman. ^ 

Syariat-syariat Iman adalah keyakinan agama ini, Imam Bukhori diakhir 
bab ini menulis penatsiran dari Mujahid, bahwa syariat adalah agama ^ 

yang satu (yaitu Islam) dan juga menukil pendapat Ibnu Abbaas bahwa 
Syariat adalah jalan (metode). >- 

Batasan-batasan Iman adalah sesuatu yang dilarang oleh Allah, baik 
berupa larangan berbuat syirik, melakukan dosa besar sampai dosa yang 
kecil. m 

Sunah-Sunah Iman adalah Amalan yang disunahkan oleh Allah dan ^ 
Rosul-Nya sebagai tambahan bagi hamba-Nya. 

Barangsiapa yang menyempurnakan semua hal tersebut, berarti ia telah 
mendapatkan Iman yang sempurna, namun barangsiapa yang masih 
kurang dalam merealisasikan hal tersebut, maka Imannya belum 
sempurna. 

Allah Subhanahu wa Ta'alaa membagi hamba-hambanya yang beriman 
menjadi 3 (tiga) tingkatan, yaitu : 
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“Kemudian %itab itu %ami warisban bepada orang-orang yang %ami pdib di antara 
bamba-bamba %ami, Cabu di antara mereba adayang menganiaya diri merebg sendiri dan di 
antara merebg ada yang pertengaban dan diantara merebg ada (puCa)yang Cebib dabuCu 
berbuat bebaibgn dengan izin _ftCCab. dang demibian itu adaCab (arunia yang amat besar”. 

(QS Taatbir: 32) 

Imam Ibnu Katsir menjelaskan makna ayat ini dalam tatsirnya : "AHah 
mengelompokkan hamba-Nya menjadi tiga keiompok, (yang pertama-peny.) 
terdapat daiam Firman-Nya "diantara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri". Yaitu orang-orang yang meremehkan untuk mengerjakan sebagian 
perbuatan wajib dan meiakukan sebagian perbuatan haram. (yang kedua -peny.) 
terdapat daiam Firmannya, "dan diantara mereka ada yang pertengahan ", yaitu 
orang-orang yang menunaikan kewajiban-kewajiban dan meninggaikan perbuatan- 
perbuatan haram, sering meninggaikan sebagian perkara-perkara Mustahab 
(sunnah) dan mengerjakan sebagian perkara yang dimakruhkan. (yang ketiga - 
peny. ) terdapat daiam Firman-Nya "diantara mereka ada yang iebih dahuiu berbuat 
kebaikan dengan izin Aiiah", yaitu orang-orang yang mengerjekan perbuatan wajib 
dan mustahab (sunnah) serta meninggaikan perbuatan haram dan makruh juga 
sebagian pekerjaan mubah". — 

5. Perkataan Nabi Ibrohim alaihi Salam yang Allah abadikan dalam surat Al 

oo 

Baqoroh ayat 260 . fakan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)}, ^ 
ditatsirkan oleh Imam Al Baghowi dalam tatsirnya. Kata beliau : 
"Maksudnya agar aku (Nabi Ibrohim) kuat hujjahku, jika aku ditanya, Apakah 
engkau meiihat dengan mata kepaiamu sendiri? Aku akan menjawab, 'Ya benar, aku 
meiihatnya sendiri". 

6. Perkataan Muadz bin Jabal Rodhiyallahu anhu Yang dinukil Imam Bukhori 
disini, diriwayatkaan dengan sanad bersambung oleh Imam Ibnu Abi ^ 
Syaibah dalam Mushonatnya (7/218) dan Imam Abdullah bin Imam 
Ahmad dalam As-Sunnah (no. 713) , semuanya dari jalan Waki' dari Al 
'Amasy (dalam riwayat Ibanah, Al 'Amasy dan Mis'ar) dari Jaami' bin 
Syadaad dari Al Aswad bin Hilaal, bahwa Muadz bin Jabal Rodhiyallahu 
anhu Berkata padanya : "Dudukiah bersama kami, kita beriman sesaat". Dalam 
riwayat Mushonat ada tambahan penatsiran, yaitu "kita berdzikir kepada 
Allah". Para perowinya semuanya Tsiqoh sebagaimana dinilai oleh Al 
Hafidz dalam At Taqibnya. Karena ini adalah perkataan sahabat, maka 
haditsnya disebut dengan hadits Mauquf. 

Penafsiran yang terdapat dalam riwayat Mushonaf bahwa Muadz 
Rodhiyallahu anhu Mengajak berdzikir adalah sangat tepat, karena 
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seseorang yang banyak berdzikir kepada Allah, akan menambah 
keimanannya. Firman-Nya : 



> , f ' & * a 0 /• O / / „ 5 » 
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(23) Jla jj aJ Ui iJJl JiJaj °/j S.OJ ^O^j Jjl ^jUs JJUi Jjl jTi J\ °/j ji$j 



“fl((afi te(a(i rnenurun(an perkataan yang pating 6ai(^(yaitu) J4( Quran yang serupa ( mutu 
ayat-ayatnya) (agi 6eru(ang-u(ang, gemetar (arenanya (u(it orang-orang yang ta(ut 
(epada duhannya, (emudian menjacR tenang (u(it dan hati mere(a di wa(tu mengingat 
J4 ((ah. Ituhah petunju(JL((ah, dengan (ita6 itu c Dia menunjuhi siapayang di(ehenda(i- 
L Nya . ( Dan 6arangsiapa yang disesathan JLdah, niscaya tajada 6aginya seorang 
pemimpinpun”. (QS. JLz-Zumar : 23) 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'alaa dalam ayat lainnya : 



J-al ^jJi yt (42) \LJj ij& > (47) \yL \'/* alii \j/\\ i /d\ /J\ \Ji u 

c 
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UjT lyr' ^ 03 

CD 

“Hai orang-orang yang 6eriman, 6erzdihjr(ah (dengan menye6ut nama) Jldah, zi(iryang ~ 
se 6a nya (yha nya (nya. <Dan 6ertas6ih(ah (epada-LNya diwahtu pagi dan petang. <Dia(ah 
yang mem6eri rahmat (epadamu dan ma(ai(at-LNya (memohonhgn ampunan untuhmu) 
supaya Dia menge(uar(gn (gmu dari (ege(apan (epada cahaya (yang terang). Dan adahah q 
Dia LMaha Denyayang (epada orang-orang yang 6eriman. Sa(am penghormatan (epada 
mere(g (orang-orang mu(min itu)pada hari mere(g menemui-Nya ia(ah : Sa(am; dan Dia zs 
menyedia(gn paha(a yang mu(ia 6agi mere(g”. (QS. JA(-Jlhza6 : 41-44) 

7. Perkataan Ibnu Mas'ud Rhodiyallahu anhu Bahwa keyakinan adalah 
keimanan seluruhnya, diriwayatkan dengan sanad yang bersambung 
secara Marfu dan Mauquf. Riwayat yang marfu haditsnya ditakhrij oleh 
Imam Baihaqi dalam Syuabul Iman (no. 9716) melalui jalan Muhammad 
bin Khoolid Al Makhzuumiy dari Sufyan Ats-Tsauriy dari Zabiid dari 
Abu Wail dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rosulullah Shollallahu alaihi wa 
Salam bersabda : "Sabar adalahsetengahkeimanan,keyakinanseluruhnyalman". 

Imam Baihaqi kemudian berkomentar setelah meriwayatkan hadits ini : 

"Yang Mahfudz (terjaga, baca shohih) ada/ah ucapan Ibnu Mas'ud, bukan Marfu 
(sabda Nabi Shollallahu a/aihi wa Salam)". Syaikh Albani menghukumi hadits 
ini mungkar dalam kitabnya Adh-Dhoifah (no. 499), dikarenakan 
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kelemahan yang ada pada Muhammad bin Khoolid, kata Syaikh Albani 
menukil dari Al Mizan karya Imam Adz-Dzahabi, bahwa Imam Ibnul Jauzi 
menilainya "Majruh " (tercela). 

Adapun riwayat yang mauquf, diriwayatkan oleh Imam Al Hakim dalam 
Mustadroknya (no. 3666) dari Jalan Jariir -bin Abdul Hamid- dan Imam 
Baihaqi dalam Syu'abul Iman (no. 9717) dari jalan Waki', semuanya 
mengambil dari Al 'Amasy dari Abu Dhobiyaan Hushoin bin Jundub, ia 
berkata : "kami belajar A! Qur'an kepada Aiqomah bin Qois, pada saat Aiqomah 
membaca ayat {yang demikian itu terdapat tanda bagi orang-orang yang 
yakin}. Aiqomah berkata, Abduiiah bin Mas'ud Rhodiyaiiahu anhu Menafsiri : 
"Keyakinan adaiah Iman seiuruhnya". Dan pada saat Aiqomah membaca ayat 
{yang demikian itu terdapat tanda bagi orang-orang yang sabar dan 
bersyukur}. Aiqomah berkata, Abduiiah bin Mas'ud menafsiri : "sabar setengah 
Iman". 

Imam Al Hakim mengomentari, hadits ini shohih sanadnya, namun Imam 
Bukhori dan Imam Muslim tidak mengeluarkannya. Kemudian pernyataan c 
beliau ini disetujui oleh Imam Adz-Dzahabi dalam Talkhisnya. Akan tetapi 
Imam Bukhori meriwayatkan secara Mu'alaq sebagaimana yang kita lihat, 
namun hanya perkataan Ibnu Mas'ud saja, "Keyakinan adaiah Iman _q 
seiuruhnya". Begitu juga Imam Baihaqi hanya menyebutkan perkataan 
Ibnu Mas'ud, tanpa adanya kisah Alqomah yang menatsirkan kedua ayat ~ 
tersebut. Perowinya adalah perowi tsiqoh, sebagaimana dinilai oleh Al 
Hafidz dalam At Taqrib. — 

L_ 

Poros Iman adalah keyakinan, karena seorang yang beriman tidak o 

melihat sesuatu yang ia harus Imani, seperti melihat Allah dengan mata 
kepalanya sendiri, melihat malaikat-Nya, Jannah dan neraka serta yang 
semisalnya. Firmannya : 



X SO ✓ / . / / / . /• 53 0 

3 . >*• i 0 i „/ 0 > / H » . . io J/ „ . | / 1 . } / ♦ | . ^ / oJ it / 0 , r- ? 

) 0 (t-^J ^ yji3 0lw2Jl (^) j^HJ 



“untuf Xj menjadl petunjuf( cfan 6erita gem6ira untuC^ orang-orang yang 6eriman, (yaitu ) 
orang-orang yang mendirikan sem6a6yang dan menunaikan zaf{at dan merefa yakjn af{an 
adanya negeri af{6irat (QS. An dfamf : 2-3) 

Oleh karena itu ketika orang kafir telah melihat hari akhir dan 
kedahsyatannya, seperti peringatan yang pernah mereka terima didunia, 
mereka pada saat itu telah menjadi yakin dan berjanji untuk beriman, 
namun semuanya sudah terlambat. Allah Subhanahu wa Ta'alaa 
mengisahkan kepada kita dalam Firmannya : 
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/ . 8 ^ ; / s / 

. A* 2 . X . * . x j / 0 / . /0 0 . • . /0 XX . xS X 0f . XXX 0 XX x 0 0 i i ^ x. i 0 ^ • . • . x x 0 * x 

(J j^3j^ Ul Laurj 13 tuu^j Uj«ajI ujj j*-^»j -UP j»^~*>j«-j j~o U 0 jx Jj jJ jJj 

“®an, jifg sekjranya Cgmu meRhat mereha f{§tif{a orang-orang yang 6ercfosa itu 
menunduffgn fepafanya di fadapan c Tufannya, (merekg 6erfata): llr Ya ‘Tuhan (ami, kgrni 
tefafi medhat dan mendengar, maCg fem6aCiCgnfah Cgmi (fe cCunia), Cgmi aCgn 
mengerjaCgn amaC saCeh, sesungguhnya Cgmi acCaCah orang-orang yang yahjn." (QS. JLs 
SajcCah : 12) 

8. Perkataan Ibnu Umar tentang hakikat taqwa, dikatakan oleh Al Hafidz 
Ibnu Hajar dalam Al Fath : "Saya belum melihat sanad yang bersambung dari 
(perkataan) Ibnu Umar ini". 

Hakikat taqwa adalah keyakinan terhadap Allah dan Rosul-Nya, 
sebagaimana ketika Allah mensitatkan orang yang bertakwa adalah 
mereka yang beriman terhadap hal yang ghoib dan yakin terhadap hari 
akhir, Firmannya : 



Ci j jUL J j*J&U3jj Uja J oULuaJl d «w-JtiU 0 juajj jjJJl (2) j—iiii ^-LA <U3 l-Jj l! oUSsJ' UJJi 

(ff) J Ijj( Uj J ijjl Uj bjiojj ji-Ulj (3) 



“%ita6 (jdC Quran) ini tidaijacCa Ceraguan padanya; petunjuQ 6agi mereCg yang 6ertaqxva, 
(yaitu) mereCg yang 6eriman CepacCa yang ghai6, yang menddriCgn shaCat], dan 
menafCghCgn se6ahagian rezCiyang ‘Kgmi anugerahCgn CepacCa mereCg. cCan mereCg yang 
6eriman Cepada %ita6 (JdC Quran) yang teCah cdturunCgn CepacCamu cCan %jta6-Cita6 yang 
teCah cCiturunCgn se6eCummu, serta mereCg yaCin aCgn acCanya (CehicCupan) aChirat”. (QS. 

C (Baqoroh : 2-4) 

9. Perkataan Imam Mujahid dalam menatsirkan surat Asy-Syuroo ayat 13, 
diriwayatkan dengan sanad yang bersambung oleh Imam Ath-Thobari, 
namun dengan lafadz : 



c 

03 

E 

-Q 

03 

5 



o 






co 



“JLpa yang cdwasiatCan CepacCamu (‘Muhammad) cCan para Jfa6i-Jfya seCuruhnya adaCah 
agama yang satu ”. 

Imam Bukhori disini ingin menerangkan makna perkataan syariat-syariat 
Iman, sebagaimana isi surat dari Umar bin Abdul Aziz, yakni maksudnya 
adalah keyakinan agama ini. 

10. Perkataan Ibnu Abbaas Rhodiyallahu anhu Dalam menafsirkan Syariat 
dan manhaj dengan jalan-jalan dan Sunah-sunah, diriwayatkan dengan 
sanad yang bersambung oleh Imam Ath-Thobari dalam tafsirnya. Maka 
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perkataan ini juga untuk menjelaskan maksud dari surat Umar bin 
Abdul Aziz, sekaligus juga menunjukkan bahwa iman bertambah dan 
berkurang, karena setiap orang berlebih dan berkurang dalam 
menempuh jalan agama ini. 



c 

03 

E 

-Q 

03 

• 

5 
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Bab 2 Doa kalian adalah Iman kalian, berdasarkan Firman Allah 
Azza wa Jalla {Katakanlah (kepada orang-orang musyrik); 
"Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
imanmu.} dan makna doa secara bahasa adalah Iman. 

Penjelasan : 

c 

Dalam naskah-naskan Shohih Bukhori yang lain, judul pada bab 2 ini ro 
hanya sampai pada perkataan "Doa kalian adalah Iman kalian". Dari cetakan 
buku yang kami miliki, hanya ada dua cetakan buku yang tertulis dengan _q 
judul bab lengkap seperti diatas, yaitu terbitan Maktabah 'Ibaadur Rokhman 
Mesir, cetakan ke-3 tahun 2008 dan Faidhul Baari 'alaa Shohih Bukhori .2 
terbitan Darul Kutub Ilmiyah Beirut Lebanon, cetakan ke-1 tahun 2005. 
Dalam Muqodimah terbitan maktabah 'Ibaadur Rokhman yang disampaikan — 
oleh Syaikh Ahmad Syakir, bahwa buku yang dicetak ini berdasarkan naskah 
Yuuniiniyyah yang pernah diterbitkan atas perintah Sultan Abdul Hamid pada 
tahun 1311-1313 H. kata Syaikh Ahmad Syakir, naskah Yuuniiniyyah adalah 
naskah yang paling terpercaya dalam penulisan naskah Shohih Bukhori. 
Naskah Yuuniiniyyah ditulis oleh Imam Syarotuddin Abul Husain Ali bin 
Muhammad Al Yuuniiniy (621 H-701 H). Naskah ini dijadikan pegangan oleh 
Imam Al Qostholaaniy (w. 923 H) dalam menulis Syaroh Bukhori yang diberi 
judul "Irsyaadus Saariy" dan cukup mashur dikalangan ulama. 

Perkataan Imam Bukhori, bahwa makna doa dalam surat Al Furqon 
ayat 77 adalah Iman, bersumber dari penatsiran Ibnu Abbaas Rodhiyallohu 
anhu. Imam Ath-Thobari menukil pernyataan Ibnu Abbaas dalam 
menatsirkan ayat ini, berikut kutipannya : "A/i bin Abi Tholhah berkata, dari Ibnu 
Abbas da/am menafsirkan ayat { Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): " Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada imanmu }, Ibnu Abbas berkata, yakni 
kaiau ada keimanan kaiian. Aiiah mengabarkan kepada orang-orang kafir, bahwa Aiiah 
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tidak butuh (tidak menganggap amaian-peny) mereka, jika mereka tidak menjadi orang 
yang beriman. Kaiau mereka butuh kepada Aiiah, tentu mereka akan menyukai 
keimanan, sebagaimana orang Mikmin menyukai hai tersebut (keimanan)". 

Berkata Imam Bukhori : 



^ 0 y 0 / / /✓ /// S / 

//-** 0. / | . / 0«»/' ✓ 0 / , . / ,^ £ i 0 I (, *'■ | /'/' /0 f f f 0 | * ( } 0 s } . ^* V / 

j£> Myr jj jf> OU^i j» u j^-l Jv3 j* jj 4i)l uj^>- — o 

aJ! Sf 01 ^*>C>Vl » — (*Cj Cp <01 — Jjl J jIjj Jli Jli — U^p <01 

. « ouCj (*>j t ^Jij v siTjji t Cj c s^Gsi ^iijj c Jji j^Jj iOCJ> ofj aIsi 



Hadits no. 8 

“Haddatsanaa V6aidiCld.fi 6in CMusa ia 6er(ata, JLf66aronaa dCandCioCaCi 6in JL6i Sujyan dari 
‘lCjimah 6in %FiooCid dari l6nu Vmar dpdCiiyaCCoCu anhu, Ia 6erf{ata, dpsuCuCCah ShoCoCCahu 
aCaihi wa SaCam 6ersa6da : “IsCam di6angun diatas Cima peijara, (yaitu) <Persafsian 6ahxva c 

tidaCp ada duhan yang 6erhafp disemhah, seCain JLCCah dan 6ahxva CMuhammad adaCah utusan ^ 

V CCah, mendirihan shoCat, menunaifgn zafat, 6erhaji dan puasa di 6uCan dpmadhon ”. _ 

oo 



Penielasan bioqrafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Muhammad Ubaidillah bin Musa 
: Lahir 128 H Wafat tahun 213 H 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Al'ijli, Imam 
Ibnu 'Adiy dan Imam Ibnu Hlbban. Imam Abu Hatim 
berkata : "Ia shoduq, tsiqoh dan Hasan haditsnya". 
Imam Abu Dawud, Imam Ibnu Hibban, Imam Ya'qub bin 
Sufyan dan Imam Zaujaani, mengatakan Ubaidillah ini 
sebagai orang Syiah. Imam Al Hakim menukil perkataan 
Al Hafidz Abu Muslim Al Baghdadi, bahwa Ubaidillah 
termasuk rowi Matruk, Imam Ahmad mematrukkannya 
karena Ia (Ubaidillah) orang syiah. 

: Imam Al Mizzi, menggolongkan Handholah, termasuk 
deretan gurunya. 






o 






m 



2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 



2 

2 



Handholah bin Abi Sufyan 
Wafat 151 H 
Mekkah 
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Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Ditsiqohkan oleh Imam Waki', Imam Ahmad, Imam Ibnu 
Ma'in, Imam Abu Zur'ah, Imam Abu Dawud, Imam 
Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hibban. Imam 
Ibnul Madini berkata, "Laa ba'sa bih". 

: Ia mendengar Ikrimah dan termasuk deretan gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



: 'Ikrimah bin Khoolid 
: Wafat lebih dari 114 H 
: Mekkah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Zur'ah, 

Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Ibnu Hlbban. 

: Imam Ibnu Abi Hatim menukil perkataan Imam Ahmad, 
bahwa 'Ikrimah tidak pernah mendengar dari Umar 
Rodhiyallohu anhu, (namun) Ia mendengar dari anaknya 
(Abdullah bin Umar). 

: Abu Abdur Rokhman Abdullah bin Umar ^ 

: Wafat 73 atau 74 H E 

: Madinah — 

: Sohabat yang mulia, veteran perang Al Ahzab, perang 
Hudaibiyah dan lainnya. 

: Rosulullah Sholollahu alaihi wa Salam mentazkiyah Ibnu — 

y 

Umar dengan sabdanya : "Sesungguhnya Abdullah (bin 
Umar) seorang laki-laki yang sho/ih ■ - 

L— 

O 



(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan Sanad : 



Disini terdapat lagi seorang perowi Ahlu bid'ah dan sudah berlalu penjelasan 
tentang mengambil riwayat dari rowi yang tertuduh sebagai ahli bid'ah. Silakan 
merujuk pada penjelasan hadits no. 6. 

Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini berisi tentang rukun Islam, yaitu ada 5 buah rukun. Hadits 
senada yang berisi tentang rukun Islam ini, diriwayatkan juga oleh Imam 
Bukhori yang dikenal dengan hadits Jibril. 

2. Rukun Islam yang pertama adalah dua kalimat Syahadat. Para ulama 
sepakat bahwa orang yang tidak mengucapkan kalimat ini, maka Ia kafir. 
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3. Rukun Islam kedua adalah mendirikan sholat lima waktu, yaitu Subuh, 
Dhuhur, Ashar, Magrib dan Isya. Para ulama sepakat, bahwa seseorang 
yang mengingkari kewajiban sholat lima waktu ini adalah Kafir. Hanya 
saja para ulama berselisih pendapat tentang kekafiran orang yang 
meninggalkan sholat karena malas. 

4. Rukun Islam ketiga adalah zakat, yaitu wajib dikeluarkan bagi orang yang 
sudah memenuhi wajib zakat, yaitu cukup nishob dan haulnya. Kholifah 
Abu Bakar Rodhiyallohu anhu pernah memerangi orang-orang yang 
mengingkari kewajiban zakat. 

5. Rukun Islam keempat adalah puasa sebulan penuh di bulan Romadhon. 
Yakni menahan diri dari makan dan minum serta yang membatalkan 
puasa dari mulai terbit fajar sampai terbenamnya matahari. Dalam 
riwayat hadits ini, puasa Romadhon didahulukan dibandingkan haji, 
namun dalam sebagian riwayat, seperti dalam Shohih Muslim (no. 120) 
ketika Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu mendahulukan puasa daripada haji, 
salah seorang perowi berkata kepada Ibnu Umar, "Haji dan Puasa 
Romadhon?" Ibnu Umar menanggapi, "bukan Puasa Romadhon 
(kemudian) Haji, demikian yang aku dengar dari Rosulullah saw". Riwayat 
yang mendahulukan haji juga terdapat dalam Sunan Tirmidzi (no. 2813), 
Musnad Ahmad (5805) dan selainnya. 

6. Rukun Islam yang kelima adalah Haji ke Baitullah, jika mampu 
mengadakan perjalan kesana. Hanya rukun Islam ini yang dikaitkan 
dengan kemampuan, tentu yang dimaksud dengan kemampuan disini 
adalah kemampuan lebih dari biasanya, yaitu berupa bekal untuk 
mengadakan perjalan ke Baitullah di Mekkah, dimana ia memiliki bekal 
baik berupa harta, kendaraan dan sarana prasarana lainnya, yang 
melebihi kebutuhan sehari-harinya dan juga untuk orang yang ia 
tanggung nafkahnya selama melakukan perjalanan safar kesana. Firman- 
Nya dalam surat Ali Imron ayat 97 : 



orJuii jp Jui oii 'jk \L^ &\ ^ik-i ji cd\ ^ilsi j* Jij 



“mengerjakan haji ada[ah [ewajidan manusia terhadap fltfaFi, yaitu (6agi) orang yang 
sanggup mengadahgn perjaFanan Fe ®aituFFaF. (Barangsiapa menginghgri (kewajiban haji), 
mahg sesungguhnya JlCCah c Maha %gya (i tidah^ memerCuCgn sesuatu) dari semesta aCam”. 
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Bab 3. Perkara-perkara Iman 

c 

Allah swt berfirman : {Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya 
kebajikan itu iaiah beriman kepada Aiiah, hari kemudian, -q 

maiaikat-maiaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musatir (yang memeriukan pertoiongan) dan orang- 
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, £ 
mendirikan shaiat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabiia ia berjanji, dan orang-orang yang sabar = 
daiam kesempitan, penderitaan dan daiam peperangan. Mereka 
ituiah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka ituiah 
orang-orang yang bertakwa.} (QS. Ai Baqoroh : 177) dan Firman- 
Nya : { Sesungguhnya beruntungiah orang-orang yang beriman, } 

(QS. Ai Mukminun : 1 ). 

Penjelasan : 

Imam Bukhori dalam bab ini ingin menjelaskan tentang perkara- 
perkara Iman, baik berupa rukun-rukun Iman, rukun-rukun Islam, maupun 
perkara-perkara lainnya yang berkaitan dengan keimanan. Disini Imam 
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Bukhori membawakan dua ayat dari surat Al Baqoroh ayat 177 dan surat Al 
Mukminun ayat 1. 

Syaikh As-Sa'di berkata dalam tatsirnya untuk menatsirkan firman 
Allah dalam surat Al baqoroh ayat 177, kata beliau : "Allah berfirman 
{Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan} yaitu bukan ini kebaikan yang dimaksud dari perbuatan seorang hamba. 

Maka terjadiiah pembahasan dan perdebatan yang tidak berjaian, seiain dari keberatan 
dan perseiisihan. Hai ini mirip dengan sabda Nabi Shollallahu aiaihi wa Saiam : 
"Bukaniah orang yang kuat, orang yang menang daiam guiat, namun orang yang kuat 
adaiah orang yang dapat menahan dirinya ketika marah". Dan yang semisainya. 

Firman-Nya { akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu iaiah beriman 
kepada Aiiah, } yaitu, bahwasanya Aiiah adaiah Tuhan yang satu, yang tersifatkan 
dengan sifat yang sempurna dan teriepas dari sifat kekurangan. Firman-Nya { hari 
kemudian} yakni, setiap yang Aiiah khabarkan daiam Kitab-Nya atau yang Rosuiuiiah 
khabarkan kejadian-kejadian seteiah kematian. Firman-Nya {Maiaikat-maiaikat} 
yakni, Maiaikat-maiaikat yang Aiiah sifatkan kepada kita daiam Kitab-Nya atau yang 
Rosuiuiiah Shollallahu aiaihi wa Saiam sifatkan. Firman-Nya {Kitab-kitab} yakni, 
kitab-kitab yang Aiiah turunkan kepada para Rosui-Nya dan yang paiing agung adaiah 
Ai Qur'an. Maka hendaknya beriman kepada Ai Qur'an dari kandungan pengkhabaran _q 
dan hukum-hukum yang ada didaiamnya. Firman-Nya {Nabi-nabi} yakni beriman 
secara umum kepada mereka para Nabi dan secara khusus kepada penutup dan yang 
paiing muiia dari para Nabi, yaitu Muhammad Shollallahu aiaihi wa Saiam. ^ 

Firman-Nya {dan memberikan harta} yakni setiap harta yang dimiiiki — 
manusia, baik sedikit maupun banyak. Firman-Nya {yang dicintainya} yaitu, 
mencintai harta, Aiiah menjeiaskan bahwa harta dicintai manusia, sehingga hampir saja 
para hamba tidak menginfakkannya. Maka barangsiapa yang mengeiuarkan harta yang 
disenangi daiam rangka mendekatkan diri kepada Aiiah swt, hai ini menunjukkan bukti 
keimanannya. Termasuk bentuk memberikan harta yang dicintainya adaiah, seseorang 
bersedekah sedangkan ia daiam keadaan sehat bugar, sedang berangan-angan untuk 
kaya dan takut jatuh miskin. Demikian juga (bentuk iainnya) ia bersedekah pada saat 
hartanya Cuma sedikit, maka ini juga perbuatan yang utama, dikarenakan pada waktu 
itu, ia menyukai untuk menahan hartanya dengan dugaan akan habis dan jatuh miskin. 
Bentuk iainnya iagi adaiah ia mengeiuarkan dari harta yang sangat berharga dan setiap 
harta yang ia senangi, sebagaimana firman Aiiah swt { Kamu sekaii-kaii tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna ), sebeium kamu menafkahkan 
sehahagian harta yang kamu cintai. } yakni semua mereka yang memberikan harta 
yang dicintainya. Kemudian disebutkan orang-orang yang berhak menerima infak, 
mereka adaiah orang-orang yang paiing utama untuk menerima kebaikanmu, yaitu 
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karib kerabat yang kamu bersedih kaiau mereka sedang mendapatkan musibah dan 
kamu bergembira kaiau mereka sedang bersenang-ria, mereka saiing menemani dan 
bertukar pikiran. Termasuk sesuatu yang paiing baik dan paiing tepat adaiah saiing 
berjanji diantara kerabat untuk masing-masing saiing berbuat baik, baik dari hartanya 
maupun sekedar ucapan, sesuai dengan kedekatan hubungan dan kebutuhan mereka. 

Firman-nya {Kepada anak-anak yatim} yang mereka beium memiiiki 
penghasiian sendiri dan tidak memiiiki harta untuk memenuhi kebutuhan mereka. Ini 
adaiah termasuk kasih sayangnya Aiiah Jf kepada hamba-Nya, yang menunjukkan 
bahwa Aiiah M iebih sayang dibanding orang tua kepada anaknya. Aiiah mewasiatkan 
kepada hamba-Nya dan mewajibkan atas harta hamba-Nya untuk berbuat baik kepada 
anak yatim yang tidak memiiiki bapak, sehingga menjadi seperti anak yang tidak 
memiiiki kedua orang tua, dikarenakan baiasan adaiah sesuai dengan jenis amaiannya, 
maka barangsiapa yang merakhmati anak yatim seiainnya, maka ia akan dirakhmati 
oieh Yatimnya. 

Firmannya {orang-orang miskin } yakni, mereka yang sangat membutuhkan 
dan kefakiran teiah menghinakannya, maka mereka memiiiki hak terhadap orang kaya 
yang dapat menghiiangkan kemiskinan mereka atau minimai dapat meringankannya 
dengan sesuatu yang membuat mereka mampu atau mudah. Firman-Nya {Musafir} 
yakni, orang asing yang kehabisan bekai di daerah iain, maka Aiiah menganjurkan _q 
kepada hamba-Nya untuk memberikan kepada mereka harta yang dapat membantu co 
perjaianan safarnya, dikarenakam musafir tadi diduga sedang memiiiki kebutuhan dan 
banyak pengeiuarannya, maka barangsiapa yang Aiiah memberi kenikmatan di ^ 
daerahnya dan diiepaskan darinya kesengsaraan untuk menyayangi saudaranya orang — 
asing yang memiiki sifat yang teiah disebutkan, sesuai dengan kemampuannya. q 
Sekiranya ia tidak mampu memberikan bekai atau memberikan sarana safar untuk -*= 
orang asing tersebut, minimai ia dapat menoiong orang asing tersebut dari kedhoiiman ^ 
dan yang semisainya. Firman-Nya {dan orang-orang yang meminta-minta} yaitu, 00 
orang-orang yang menampakkan kebutuhannya sehingga mengharuskan meminta- 
minta, seperti orang-orang yang mendapatkan musibah karena korban kejahatan, atau 
hartanya dirampas penguasa atau orang-orang yang meminta-minta kepada manusia 
untuk mengurusi kemasiahatan umum, seperti masjid, sekoiah, jembatan dan 
semisainya, maka ia memiiiki hak sekaiipun ia kaya. Firman-Nya {dan memerdekan 
hamba sahaya} yaitu, masuk didaiamnya membebaskan atau membantu 
pembebasannya, mengganti uang yang teiah dibeii oieh tuannya untuk ditebus, 
menebus tawanan yang ditawan oieh orang kafir atau ketika kaiah perang. 

Firman-Nya {mendirikan shoiat dan menunaikan zakat }, teiah beriaiu 
penjeiasannya beruiang-uiang, bahwa Aiiah Subhana wa Ta'aia sering menggabungkan 
antara shoiat dan zakat, dikarenakan keduanya adaiah ibadah yang paiing utama, yang 
paiing sempurna untuk mendekatkan diri kepada Aiiah, mencakup ibadah hati, badan, ~~^ 
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dan harta. Kedua ibadah ini adaiah timbangan iman, diketahui dengan kedua ibadah ini 
orang yang mengerjakannya, bahwa ia diatas keyakinan. Firman-Nya { dan orang- 
orang yang menepati janjinya, apabiia ia berjani} yakni, janji adaiah ketetapan 
untuk meiakukan sesuatu ketetapan Aiiah, atau seorang hamba berazam 
(berketetapan) untuk meiakukan sesuatu pada dirinya. Maka masuk disini janji yang 
berkaitan dengan hak-hak Aiiah semuanya, dikarenakan Aiiah memiiiki ketetapan 
kepada hamba-Nya agar mereka menunaikannya. Masuk juga didaiamnya akad-akad 
perjanjian yang wajib ditunaikan, hak-hak sesama manusia yang Aiiah wajibkan dan 
hak-hak yang seorang hamba wajibkan atas dirinya sendiri, seperti sumpah, nadzar dan 
yang semisainya. 

Firman-Nya : {dan orang-orang yang sabar da/am kesempitan} yaitu, 
sabar daiam kefakiran, dikarenakan kefakiran butuh kepada kesabaran dari semua 
sisinya, kefakiran menyebabkan jiwa dan badan merasa rendah dan terceia yang tidak 
dirasakan oieh orang yang kaya. Jika orang yang kaya mendapatkan kenikmatan yang 
tidak dapat ia miiiki, maka si Fakir akan meratapinya, jika iapar atau keiaparan atau 
makan dengan makanan yang tidak disukai jiwanya, ia menceia dirinya. Ia merana Jika 
teianjang atau hampir teianjang, jika meiihat apa yang ia miiiki dan tidak dapat ro 
memastikan kebutuhannya yang harus ia persiapkan di masa mendatang, jika tiba 
musim dingin dan tidak memiiiki sesuatu untuk menutupi rasa dingin tersebut. Semua _q 
hai tersebut adaiah musibah yang diperintahkan untuk bersabar dan mengharapkan co 
pahaia disisi Aiiah. Firman-Nya {Penderitaan}, yakni, penyakit dengan berbagai 
jenisnya, misainya demam, bisui, bernanah, sakit anggota tubuh, seperti sakit gigi, sakit ^ 
pada jari-jari dan yang semisainya, hai ini butuh kesabaran, sebab jiwanya iemah dan — 
badan merasa menderita, hingga memberatkan jiwa, teriebih iagi jika sakitnya tersebut q 

berkepanjangan. Semua ini diperintahkan untuk bersabar dan mengharap pahaia dari -*= 
Aiiah Subhana wa Ta'aia. Firman-Nya {dan datam peperangan} yakni, waktu ^ 
berperang menghadapi musuh yang memang diperintahkan untuk diperangi, ini adaiah 1X1 
amaian jihad dan terkadang jiwa merasa berat karenanya, manusia tidak menyukai 
peperangan, atau terkadang ia teriuka atau tertawan oieh musuh, maka semua itu 
butuh kepada kesabaran sambii mengharap pahaia dari Aiiah Subhana wa Ta'aia yang 
akan memberikan pertoiongan dan bantuan, sebagaimana yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang sabar. 

Firman-Nya {mereka itu} yaitu, orang-orang yang disifati dengan akidah- 
akidah yang baik, amaian yang merupakan buah dari iman, bukti dan cahayanya. 
Berakhiak yang merupakan kebagusan dan hakikat kemanusian. Mereka ituiah {orang- 
orang yang benar} daiam keimanannya, karena amaian mereka menunjukkan 
kebenaran keimanannya. {dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa} 
sebab mereka meninggaikan iarangan dan meiakukan yang diperintahkan. Semua ini 
adaiah perkara-perkara yang mencakup seiuruh kebaikan yang dituntut, terkandung 
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didalamnya konsekuensi-konsekuensi, seperti menunaikan janji, maka masuk 
didaiamnya perkara agama keseiuruhannya, sebab semua ibadah yang disebutkan 
daiam ayat ini adaiah ibadah-ibadah yang agung. Barangsiapa yang mengerjakan 
semua ibadah tersebut, maka mereka orang-orang yang berbakti yang benar daiam 
keimanannya dan orang-orang yang bertakwa. 

Imam Al Baghowi ketika menafsirkan firman Allah dalam surat Al 
Mukminuun ayat 1, beliau berkata : "sungguh berbahagia orang-orang benar 
daiam tauhidnya dan (baiasannya) mereka kekai didaiam jannah". 



Berkata Imam Bukhori : 



jiio Jji Jp y ocL j\i J vik- jvi y Jn jlp iitb- - 9 

^ f s jS 

» JV3 - aJp ili - ^l jP - «up ill pJlJ ^l Jp 

iS o ^ ^ ji 

« OU^Il OcO «.U?tJij c 00 0 J~><J 



Hacdts no. 9 

“Haddatsanaa JA 6du((afi 6in ‘Mutiammad ia 6er(ata, haddatsanaa jl6i ‘JLamir jL( ‘JLqodiy ia 
6erf{ata, haddatsanaa SuCaitnan 6in ddaaC dari JL 6duCCah 6in Diinaar dari JL6u ShoCih dari 
dL6u Huroiroh ShodiyaCCahiu anhu dari dfa6i ShoCCaCCahu aCaihi wa SaCam 6eCiau 6ersa6da : 
Iman ada 63 ca6ang Ce6ih dan maCu termasuf{ca6ang Iman ”. ” 
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Penielasan bioqrafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



: Abu Ja'far Abdullah bin Muhammad bin Abdullah 
: Wafat tahun 229 H 
: Bukhoro 

: Ditsiqohkan oleh Imam Alkholili dan Imam Ibnu Hibban. 

Imam Abu Hatim menilainya Shoduq. 

: Imam Al Mizzi, menggolongkan Abu Aamir, termasuk 
deretan gurunya. 



o 






m 



2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Abu Aamir Abdul Malik bin Amr Al Aqodiy 
Wafat 204 atau 205 H 
Bashroh 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ishaq bin 
Rohawiyah, Imam Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Ibnu 
Hibban dan Imam Ibnu Syahin. 
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Hubungan antar 
perowi 



: Ia mendengar Sulaiman bin Bilaal dan termasuk deretan 
gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



Abu Muhammad Sulaiman bin Bilaal 

Wafat 177 H 

Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Nasa'I, Imam 
Ibnu Sa'ad, Imam Ibnu 'Adiy dan Imam Ibnu Hlbban. 
Imam Ahmad mengatakan : "Laa ba'sa bih". 

Ia mendengar dari Abdullah bin Dinar, sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi 



4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



Abu Abdur Rokhman Abdullah bin Diinaar 
Wafat 127 H 
Madinah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Abu Zur'ah, Imam Abu Hatim, Imam Ibnu Sa'ad, Imam 
Nasa'I, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. E 

Abu Sholih termasuk deretan gurunya, sebagaimana — 
dipastikan oleh Imam Al Mizzi. 

CD 



5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Shoolih Dzakwan 
: Wafat 101 H 

: Madinah — 

: Imam Ahmad berkata : "Tsiqoh, tsiqoh". Ditsiqohkan 0 

oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, Imam Abu -*= 
Zur'ah, Imam Ibu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu 
Hibban. co 

: Ia mendengar dari Abu Huroiroh, sebagaimana ditulis _c 

oleh Imam Al Mizzi 



6. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 



Abu Huroiroh Abdur Rokhman bin Shokhr 
Wafat 57 atau 58 atau 59 H 
Madinah 

Sahabat besar, yang paling banyak hapal hadits 
Selalu bermulazamah dengan Rosulullah Shollallahu 
alaihi wa Salam, semenjak masuk Islam. 



(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamai A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 
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Penielasan Hadits : 



1 . 

2. 



Hadits ini menjukkan bahwa Imam memiliki cabang dan tingkatan- 
tingkatan. 

Cabang yang tertinggi adalah mengucapkan kalimat tauhid dan yang 
paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dijalan, sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 162) dan selainnya dari 
Abu Huroiroh Rhodiyallahu anhu, Rosulullah Shollallahu alaihi wa Salam 
bersabda : 



ji > ji jp i iuafj ilii h\ aii v i^jbalu o jLj ^ y o jL-j ^ 



«♦ ^ 



“Iman ada 63 caSang atau 73 ca6ang Ce6ih, yang paCing utama acCaCaCi ucapan dicCa^ada 
‘T uCian yang 6er6a6, i cCisem6a6, seCain JLCCa6 ddn yang paCing renda6 acCaCa6 meninggaCCgn 
gangguan cCarijaCan 

3. Dalam lafadz riwayat lain, sabda Nabi Shollallahu alaihi wa Salam adalah 
73 cabang Iman, bukan 63 cabang seperti riwayat Imam Bukhori ini dan 
juga terdapat riwayat yang terjadi keraguan didalamnya yaitu Imam ada 
63 atau 73 cabang. Riwayat ini semuanya berkisar kepada Abdullah bin 
Diinaar dan darinya ada beberapa rowi sebagai berikut : 

1. Dari Abdullah bin Muhammad dari Abu "Aamir dari Sulaiman bin 
Bilaal dari Abdullah bin Diinaar dan seterusnya, dengan lafadz 63 
cabang, sebagaimana dalam hadits riwayat Shohih Bukhori ini. 
semuanya perowi tsiqoh sebagaimana keterangan diatas. 

2. Dari Zuhair bin Harb dari Jariir dari Suhail bin Abi Sholih dari 
Abdullah bin Diinaar dan seterusnya, dengan lafadz ada keraguan 
didalamnya yaitu 63 atau 73 cabang. Diriwayatkan oleh Imam Muslim 
(no. 162) dan selainnya. Zuhair dinilai Tsiqoh dan Tsabat oleh Al 
Hafidz Ibnu Hajar. Jariir dinilai Al Hafidz, Tsiqoh shohih kitabnya. 
Suhail ditsiqohkan oleh Imam Ibnu 'Uyainah, Imam ATijli . Imam 
Yahya bin Ma'in dan Imam Abu Hatim menilai haditsnya Suhail tidak 
dapat dijadikan hujjah. Al Hafidz Ibnu Hajar mencoba 
mengkompromikan dengan menilainya Shoduq berubah hapalannya 
pada akhir hidupnya. 

3. Dari Ubaidillah bin Sa'id dan Abdu bin Humaid dari Abu 'Aamir dari 
Sulaiman bin Bilaal dari Abdullah bin Diinaar dan seterusnya dengan 
lafadz 73 cabang. Riwayatnya dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam 
Shohihnya (no. 161). Abdu bin Humaid dinilai Al Hafidz Tsiqoh Tsabat. 
Ubadillah bin Sa'id dinilai Al Hafidz Tsiqoh terpercaya dan seorang 



c 

co 

E 

-Q 

CD 

5 



o 






m 



www.ilch wahmedia.worpress.com 



3 

1 



Penj el asan Shahi 



4. 



Sunni. Sedangkan rowi diatasnya, dapat dilihat pada penjelasan 
biograti diatas. 

Dalam menyikapi hal ini para ulama mengusulkan beberapa pendapat, 
ada yang mengatakan, yang rojih riwayat yang 63 cabang karena yang 
sedikit lebih berhati-berhati. Sebagian lagi menguatkan 73 cabang, 
karena menunjukkan adanya tambahan ilmu pengetahuan dari rowi yang 
tsiqoh. pendapat lain mengatakan bahwa hadits ini disabdakan Nabi dua 
kali, satu kali dengan lafadz 63 cabang dan pada kesempatan lain 
dengan 73 cabang. Adapun yang rojih menurut kami adalah pendapat 
yang mengatakan 73 cabang lebih, dengan alasan : 

1. Dikarenakan Nabi Shollallahu alaihi wa Salam tidak sedang 
membatasi jumlah cabang Iman, sehingga riwayat yang paling 
banyak yang shohih yang kita amalkan. 

2. Pada riwayat yang banyak terdapat tambahan ilmu, yang berarti juga 
tambahan faedah bahwa cabang Iman ada 73 cabang lebih. 

3. Imam Baihaqi telah menghitung dalam kitabnya Syu'abul Iman dan 
beliau dapat menuliskan 77 cabang Iman lengkap dengan dalil- 
dalilnya. 

Berikut kami nukilkan cabang-cabang Iman yang dihimpun oleh Imam 
Baihagi dalam kitabnya Syu'abul Iman : 



1. Iman kepada Allah 

2. Iman kepada para Rosul 

3. Iman kepada Malaikat 

4. Iman kepada Al Qur'an 

5. Iman kepada takdir yang baik 
dan buruk 

6. Iman kepada hari akhir 

7. Iman kepada kebangkitan dan 

pengumpulan setelah 

kematian 

8. Manusia dikumpulkan setelah 
dibangkitkan dari kubur 

9. Tempat kembalinya Mukmin 
Jannah dan tempat 
kembalinya Kafir neraka 

10. Cinta kepada Allah 

11. Takut kepada Allah 

12. Roja' (berharap) kepada Allah 
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13. Tawakal kepada Allah 

14. Mencintai Nabi Shollallahu 
alaihi wa Salam 

15. Ta'dhim (mengagungkan) 
Nabi Shollallahu alaihi wa 
Salam 

16. Benci kepada kekufuran 

17. Menuntut ilmu 

18. Menyebarkan ilmu 

19. Ta'dhim (mengagungkan) Al 
Qur'an 

20. Bersuci 

21. Sholat 

22. Zakat 

23. Puasa 

24. I'tikaf 

25. Manasik Haji 

26. Jihad 
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27. Ribath (berjaga-jaga) di jalan 
Allah 

28. Teguh menghadapi musuh 
dan tidak berniat lari dari 
perang 

29. Menyerahkan seperlima 

ghonimah (rampasan perang) 
kepada Imam 

30. Membebaskan budak 

31. Membayar Katarah (denda) 
yang wajib 

32. Menepati janji 

33. Bersyukur terhadap nikmat 
Allah 

34. Menjaga lisan 

35. Menjaga amanat 

36. Tidak Membunuh 

37. Menjaga kemaluan 

38. Mengambil harta secara 
haram 

39. Menjaga diri dari makanan 
yang haram 

40. Menjaga dari sandang dan 
papan yang haram 

41. Bercanda dan bermain-main 
yang haram 

42. Menjaga dari Memakan harta 
yang batil 

43. Meninggalkan hasad 

44. Menjaga kehormatan orang 
lain 

45. Ikhlas kepada Allah 

46. Bergembira dengan kebaikan 
dan bersedih dengan 
kejelakan 

47. Taubat 

48. Menunaikan hak kerabat 

49. Taat kepada pemerintah 



. Berpegang kepada jamaah 
kaum muslimin 

. Menunaikan hak-hak manusia 
. Amar ma'ruf nahi mungkar 
. Kerjasama dalam kebaikan 
dan takwa 
. Sifat malu 

. Berbakti kepada orang tua 
. Menjalin tali silaturahmi 
. Berakhlak mulia 
. Berbuat baik kepada budak 
. Menunaikan hak-hak budak 
. Menunaikan hak keluarga dan 
anak-anaknya 

. Bergaul dengan orang sholih 
dan mencintainya c 

. Menjawab salam ^ 

. Mengunjungi orang yang sakit 
. Mensholati jenasah muslim _q 

. Mengucapakan 
"Alhamdulillah" ketika bersin 
. Menjauhi orang-orang kafir 
dan orang yang rusak 
. Menghormati tetangga 
. Menghormati tamu 
. Menutup aib u 

. Sabar menghadapi musibah 
. Zuhud dan tidak panjang 
angan-angannya 
. Cemburu kepada kemaksiatan 
. Berpaling dari hiburan yang 
melalaikan 
. Dermawan 

. Menyayangi yang lebih kecil 
dan memuliakan yang lebih 
besar 

. Mendamaikan pihak yang 
bersengketa 



50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 
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77. Menyukai bagi Muslim lain 
seperti menyukai untuk 
dirinya sendiri 
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5. Malu termasuk cabang Iman dan sikap malu akan mendatangkan 
kebaikan jika ditujukan untuk malu kepada Allah. Betapa banyak orang 
yang malu kepada Allah ketika tersaji didepannya kesempatan 
bermaksiat, ia mengurungkan niatnya. Oleh karena itu dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shohihnya (no. 60), 
Imam Ath-Thoyaalisiy dalam musnadnya (no. 883), Imam Thobroni 
dalam Mu'jam kabirnya (no. 14912) dan selainnya dari jalan Syu'bah 
dari Qotadah dari Abus Suwaar (Hasaan bin Hariits) dari Tmron bih 
Hushoin Rhodiyallahu anhu Bahwa nabi Shollallahu alaihi wa Salam 
bersabda : 

V! Ji V 0} 

“SesungguHnya maCu tidaf{mengfasiCf{gn CecuaCi Ce6aif y gn 

Kedudukan sanad : Semua perowinya adalah tsiqoh sebagaimana 
penilaian Al Hafidz dalam AtTagriib. 
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oJjj <U\~J d jj>Jl*w<Jl ^*Jlo ult — 



Bab 4 Seorang Muslim adalah Orang yang Kaum Muslimin 
Lainnya Selamat dari Lisan dan Tangannya 



Penjelasan : 



Imam Bukhori memberi judul bab ini sesuai dengan hadits yang nanti 
akan dibawakan dalam bab ini. Hal ini untuk menegaskan bahwa termasuk 
keimanan adalah amalan sholih yaitu menjaga lisan dan tangan untuk 
menyakiti orang lain. 

Seorang Mukmin adalah seorang Muslim yang tidak menyakiti orang 
lain dengan perbuatan-perbuatannya. Semakin seseorang menjaga 
perbuatan-perbuatannya untuk tidak menyakiti orang lain, berarti 
menunjukkan kualitas keimanannya yang tinggi, begitu juga sebaliknya. 
Allah Subhanahu wa Ta'alaa bertirman : 



O > 9 9 0 0 0 9 > 9 

UwO Ujjj I Jua I I la jJu Olu J/Jlj juw J^Jl *JjiJj ^jjJJIj 



c 

co 



E 



“(Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukynin dan mukjninat tanpa kesaCahan 

CD 

yang mereha perhuat, maha sesungguhnya mereka teCah memikuC ke6ohongan dan cCosa yang ^ 
nyata ( QS. JlC Xhzaa6 : 57) r; 



Berkata Imam Bukhori : o 

. / / , / 9 > / / / / / — ^ 

0 9 0 9 / 0 9 * . / I . / 0 . / » £ » , f 0 I I . o s 0 9 «/O I . /» 9 9 ».♦• , /. f i 0 } 9 9*9 9 ^ ^ 

^l y 4JU1 ^>bl ^l y I — / C / 

9 9 9 9 9 9 0 9 9 QQ 

0 juL-uJl ^ja j*-L*wJl » Jli — j*-L«j “uIp aJil (^jL^ — ^ill ~ L^up l j ~ jy^ y. JJl -o 
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J 0/ / / . / / / / o 9 S , / ^ | , / // . /■ | o 

. « 4uP 4jjl ^j^J la jA y ? ' ^ o 1 1 J t ®Uj ‘ULJ 

a* ln ju - yji jp Jji cJuLi jii Jp Sjis litb- iji^ jol jiij Jji »Lp jol jii 
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- ^Laj <uU lil - yil JP «OJl JLP Jp ja \* > ajla Jp J&SM UP Jlij 
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Hadits no. 10 

“HacCcCatsanaa JLcCam 6in JL6i lyaas ia 6er6 x ata, hadcCatsanaa Syu’6a6 cCari JL6cCuCCa6 6in JL6is 
Safar cCan IsmaiC cCari JLsy-Sya’6iy cCari JL6cCuCCa6 6in JLmr (RjiocCiyaCCahu an6u <Dari SCa6i 
S6oCCaCCa6u aCaihi wa SaCam 6ersa6cCa : “Seorang ‘MusCim adalaCi yang 6gum MusCimin Cainnya 
seCamat cCari Cisan cCan tangannya”. Seorang MuCajir (orang yang 6ijro6) acCaCah orang yang 
6ijro6 (pindahi/meninggaCCgn) semuayang cdCarang JLCCaC”. 

JL6u JL6ctiCCa6 6er6 x ata, JL6u Mu’aawiya6 6erf{ata, 6ad'cCatsanaa DawucC cCari JLamiria 6er6 x gta, 
saya mencCengar JL6cCuCCa6 (6in JLmr) cCari Ma6i S6oCCaCCa6u aCaihi wa SaCam. 

JL6cCuC A Caa 6er6ata, cCari DawucC cCari ‘JLamir cCari JL6cCuCCa6 cCari SCa6i S6oCCaCCa6u aCaiCii wa 
SaCam. 



Penielasan bioqrafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



Abul Hasan Adam bin Abi Iyaas 

Wafat tahun 221 H c 

Khurosaan 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Dawud, 
Imam Abu Hatim, Imam ATijli dan Imam Ibnu Hibban. 
Imam Nasa'I mengatakan : Laa Ba'sa bihi. cd 

Imam Al Mizzi, menggolongkan Syu'bah, termasuk *-* 
deretan gurunya. ^2 



2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



: Abu Basthoom Syu'bah ibnul Hajaaj 
: Wafat 160 H 
: Bashroh 

: beliau adalah Imam pada zamannya, Amirul Mukminin fil 
Hadits. 

: Ia mendengar Abdullah bin Abis Safar dan Ismail bin Abi 
Khoolid serta termasuk deretan gurunya, sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



Abdullah bin Abis Safar 

Wafat pada masa pemerintahan Marwan bin Muhammad 
Kufah 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ahmad, Imam 
Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu 
Hlbban. 

Ia mendengar dari 'Aamir Asy-Sya'bi, sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi 
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4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Abdillah Ismail bin Abi Khoolid 
: Wafat 146 H 
: Kufah 

: Imam Sufyan Ats-Tsauri berkata : "Manusia yang hafidz 
ada dga, Ismail bin Abi Khooiid, Abdui Maiik bin Abi 
Suiaimaan dan Yahya bin Sa'id". 

: Imam Ahmad mengatakan murid yang paling shohih dari 
Asy-Sya'bi adalah Ismail bin Abi Khoolid. 



5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Amr 'Aamir bin Syarohiil Asy-Sya'bi 
: Wafat setelah 100 H 
: Kufah 

: Imam Sufyan bin Uyainah berkata : "manusia (utama) 
seteiah zaman Nabi Shollallahu aiaihi wa Saiam adaiah, 

Ibnu Abbas pada zamannya, Asy-Sya'bi pada zamannya 
dan Ats- Tsauri pada zamannya. c 

: Ia mendengar dari Abdullah bin Amr, sebagaimana ditulis 
oleh Imam Al Mizzi 



6. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 



Abu Muhammad Abdullah bin Amr ibnul 'Ash 
Wafat 63 atau 65 H 
Madinah 

Sahabat besar, yang paling banyak hapal hadits. 
beliau dan bapaknya adalah sahabat. 



perowi 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 



_Q 

CD 

5 



o 



o 

m 



Kedudukan sanad : 

Imam Bukhori menulis sanad lain yang menguatkan sanad ini dari dua 
jalan yaitu : 



1. Dari Abu Abdillah (Imam Ahmad) dari Abu Muawiyah Muhammad bin 
Khoozim haddatsanaa Dawud bin Abi Hindin dari Asy-Sya'bi ia berkata 
saya mendengar Abdullah bin Amr dari Nabi Shollallahu alaihi wa Salam. 
Sanad dengan susunan seperti ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Assakir 
dalam tarikhnya sebagaimana dinukil oleh Al Hafidz dalam Fathul Barinya. 
Kedudukan sanad : Semua perowinya adalah tsiqoh sebagaimana 
penilaian Al Hafidz dalam AtTagriib. 
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Maka sanad ini disebut dalam istilah Mustholah hadits adalam Mutaba'ah 
Naqish (tidak sempurna) dan telah berlalu penjelasan tentang Mutaba'ah 
Taam (sempurna) dan Mutaba'ah Naqish. Begitu juga sanad berikut ini, 
digolongkan juga sebagai Mutaba'ah Naqish. 

2. Dari Abdul A'laa dari Dawud bin Abi Hindin dari 'Aamir Asy-Sya'bi dari 
Abdullah bin Amr dari Nabi Shollallahu alaihi wa Salam. 

Kedudukan sanad : Semua perowinya adalah tsiqoh sebagaimana 
penilaian Al Hafidz dalam AtTaqriib. 

Disini Imam Bukhori ingin menunjukkan bahwa dalam salah satu riwayat 
murid Asy-Sya'bi, yaitu Dawud bin Abi Hindin terdapat penegasan bahwa 
Asy-Sya'bi benar-benar mendengar hadits Abdullah bin Amr. Imam 
bukhori sendiri dalam kitab shohihnya (no. 6484) menulis pendukung 
lainnya yang menunjukkan Asy-Sya'bi mendengar Abdullah bin Amr, 
sanadnya : "haddatsanaa Abu Nu'aim, haddatsanaa Zakariyyaa dari Aamir (Asy- 
Sya'bi) ia berkata, saya mendengar Abduiiah bin Amr berkata, Nabi Shollallahu aiaihi 
wa Saiam bersabda". Imam Bukhori sengaja menulis penguat ini, karena c 
dalam beberapa riwayat misalnya dalam Musnad Imam Ahmad (no. 
6671) dengan sanad : "Imam Ahmad berkata, haddatsanaa Yahya (bin Said) _ 
dari Ismaii, haddatsanaa Aamir (Asy-Sya'bi) ia berkata, seorang iaki-iaki datang _q 
kepada Abduiiah bin Amr ia berkata, saya mendengar Rosuiuiiah Shollallahu aiaihi 
wa Saiam bersabda". 

Maka dalam riwayat ini antara Sya'bi dengan Abdullah bin Amr ada 
seorang laki-laki yang mubham (yang tidak disebutkan namanya) yang 
berarti ia majhul. Berdasarkan hal inilah Imam Bukhori mengeluarkan o 
jalan lain yang menunujukkan secara tegas bahwa Asy-Sya'bi benar- ^ 
benar mendengar dari Abdullah bin Amr. =j 

QQ 

Penielasan Hadits : 

1. Nabi Shollallahu alaihi wa Salam menjelaskan bahwa gangguan berasal 
dari lisan dan tangan, tidak menyebutkan anggota tubuh yang lain, 
dikarenakan kedua anggota tubuh ini yang sering digunakan untuk 
menyakiti orang lain. 

2. Didahulukan lisan daripada tangan, karena lisan yang sering dan lebih 
mudah digunakan dalam menyakiti orang lain, bahkan gangguan yang 
dihasilkan oleh lisan lebih menyakitkan dan lebih lama sembuh daripada 
dengan tangan atau anggota tubuh lainnya. 

3. Hadits ini juga menunjukkan agar lisan kita tidak gampang menuduh 
orang lain tanpa hak. 
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4. Diantara gangguan lisan adalah fitnah-fitnah yang keji kepada seseorang 
untuk menjatuhkan kehormatannya, padahal Allah berfirman : 

DanfitnaF itu [e6if 6esar6a6a.ya.nya cCari pem6unu6an”. (QS. JL[(Baqoro6 : 191) 

5. Adapun Hijroh telah berlalu penjelasannya. Disini Rosulullah Shollallahu 
alaihi wa Salam menyebutkan hijroh dari salah satu maknanya, yaitu 
setiap Muslim dituntut untuk selalu memperbaiki amalannya sampai ia 
mencapai derajat keimanan yang tinggi dengan meninggalkan perbuatan 
yang haram, mengharap ridho Robbnya. 



“dan per6uatan dosa tinggaC6anCa6 ”, (QS. J^C iMudatsir : 5) 



s a 

0 0 . • /■ 0 

jp ? jjlj 



c 
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E 
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J4a3l l$\ ub — 5 

Bab 5 Manakah Islam yang Paling Utama 



Penjelasan : 



Imam Bukhori setelah sebelumnya menyebutkan tentang karakteristik 
orang Muslim yaitu yang menahan lisan dan tangannya untuk mengganggu 
kaum Muslimin lainnya. Dan dalam bab ini, Imam Bukhori menukil hadits 
dari Nabi Shollallohu alaihi wa Salam yang menunjukkan bahwa menjaga 
lisan dan tangannya adalah termasuk amalan yang utama. Sehingga 
kebalikannya mengganggu kaum Muslimin adalah dosa yang besar dan akan 
dituntut di hari pembalasan, sebelum ia meminta kehalalan dan diberikan 
maaf oleh orang yang ia sakiti. Imam Muslim dalam Shohihnya (no. 6744) 
mengeluarkan hadits dari Abu Huroiroh Rhodiyallahu anhu Dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Salam beliau pernah bertanya : 






IUa Jj j4?j l*L» cLL«j IAa JU ji^lj lJLft iJd3j IjLa psJi> J13 >Jj alSTjj ^*l>j 3 *>Ca; 2J#UflJl 

* s / / ; / o o / ^ , o , / / / / 

/ #♦0.$./'. »/■ ® * f o 1 /* . / / , ? | 0« } // / 0 /'♦•«♦ | /■/* / o . • / / . // / 0 . • / | O 

^ia3 u&bUs>- Jbs-I 1« o' J«3 C--0 013 4Jtu*?» IOJ6j 'JUs b» g 3 

.«jiJi 



“ < Tahullafi haCian siapafa.fi orang yang 6angfrutP <Para sahabat menjawa6, orang yang 
6angfrut menurut fami adaCah orang yang tidaCp punya dirham dan juga harta. ‘Na6i 
menjawa6, orang yang 6angfrut difafangan umatfu adaCah orang yang pada hari Ciamat 
nanti, mem6awa pahaCa shoCat, puasa dan zafat. (namun) iajuga mem6awa (dosa) menceCa 
ini, menuduh itu, memafan harta, menumpahfan darah (mem6unuh) dan memuCuC. Sehingga 
fe6aifan amaCan orang terse6ut di6erifan fepada orangyang (disaCjti tadi). Jifa fe6aifannya 
sudah ha6is (di6agi-6agi ), se6efum menuntasfan (Cedhodman) yang ia Cafufgn, mafa 
CesaCahan orangyang ia saCiti diCemparfan (ditanggung) Cepadanya, Cemudian ia diCemparfgn 
CedaCam neraCg ”. 
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Berkata Imam Bukhori : 



/ / S / / / / / x / / / ^ Ji o / 

». / 0 } J 0 I* 0 / } 0 ^ 0 J> I ^ tl** f , /. > / |.« / ( / ** 1 1 * 0 /0 / i 0 J 1 / . /, ^ / «^ «^ 
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j«-P » J^ jj^' l£' Jj' j u ijjii jii - <up iiti jp yyj j* 



« A Uj j 4j JJ jfl J I 

!Hadits no. 11 

“‘Kaddatsanaa Sa’icC 6in ' Yahya 6in Sa’icC JLC Qurosyiy ia 6er6 x ata, hadcCatsanaa JA6i ((BapaCjyu 
‘YaCiya 6in Sa’id) ia 6er6 x ata, CacCcCatsana JL6u BurcCah 6in JL6cCuCCah 6in JL6i BurcCah cCari JL6u 
(BurcCah cCari JLhu Jvtusa ShocCiyaCCahu anhu Ia 6er6ata, mereC{a para saha6at 6ertanya, Wahai 
(RosuCuCCah, apa6ah IsCam yang paCing utama? JCa6i ShoCCaCCohu aCaihi wa SaCam menjawa6 : 
‘Orang yang 6gum 'MusCimin Cainnya seCamat cCari Cisan cCan tangannya ’. ” 



Penielasan bioqrafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abul Utsman Sa'id bin Yahya bin Sa'id 
: Wafat tahun 249 H 
: Baghdad 

: Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban, 
dengan menambahi ia (Sa'id) terkadang keliru. Imam 
Abu Hatim menilainya, Shoduq. 

: Yahya bin Sa'id adalah ayah sekaligus gurunya. 



2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



Abu Ayyub Yahya bin Sa'id bin Abaan 
lahir 114 H dan wafat 194 H 
Baghdad 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Dawud, 
Imam Ibnu Sa'ad, Imam Daruquthni dan Imam Ibnu 
Hibban. Imam Ahmad dan Imam Nasa'I menilainya, "Laa 
ba'sa bih". 

Ia mendengar Abu Burdah dan termasuk deretan 
gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 



Abu Burdah Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah 
Kufah 
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Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Dawud, 
Imam Ibnu Majah, Imam Ibnu 'Adiy dan Imam Ibnu 
Hlbban dengan tambahan, Ia (Abu Burdah) melakukan 
kekeliruan. Imam Nasal berkata, "Laisa bihi Ba'sun". 

: Abu Burdah 'Aamir adalah kakeknya sekaligus gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi 



4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



: Abu Burdah 'Aamir bin Abu Musa Al Asy'ari 
: Wafat 104 H 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan 
Imam Ibnu Hibban. 

: Abu Musa adalah bapaknya sekaligus gurunya. 



5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



: Abu Musa Abdullah bin Qois Al Asy'ari 
: Wafat setelah 50 H 
: Kufah 

: Sahabat besar yang masuk Islam pada masa awal di 
Mekkah, kemudian pernah hijroh ke Habasyah (Ethiopia) 

: Pada waktu perang Khoibar ia kembali dari hijrohnya di 
Ethiopia menemui Rosulullah Shollallohu alaihi wa Salam. 



c 

oo 

E 
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(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

O 

Kedudukan sanad : _c 

Perowi dalam hadits ini terdiri dari 2 (dua pasang) anak dan bapaknya 
serta 1 (satu) pasang anak dengan kakeknya. Hal ini menunjukkan mereka co 
adalah keluarga ulama yang penuh dengan pengajaran ilmu-ilmu agama, 
terutama ilmu hadits. 



Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan Muslim yang mampu menahan lisan 
dan tangannya. Terlebih lagi sikap ini ditujukan kepada orang tuanya. 
Allah Subhanahu wa Ta'alaa berfirman : 
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“(Dan ‘Tuhanmu tehah memerintaCiCan supaya Camu jangan menyembah seCain c Dia dan 
CiencCaC{Cah Cgmu 6er6uat 6ailj pacCa i6u 6apaC{tnu cCengan se6aiCg6aiC{tiya. Jihg saCah 
seorang cCi antara CpcCuanya atau CecCua-cCuanya sampai 6erumur Canjut cCaCam 
pemeCiharaanmu, tnaCg seCgCi-C{aCi janganCah Camu mengataCgn CepacCa C{ed'uanya 
perCgtaan "ah" cCan janganCah Cgmu mem6entaC{ tnereCg cCan ucapCgnCah CepacCa mereCg 
perCgtaan yang muCia”. (QS. AC Israa : 23) 

2. Akibat dari perbuatan tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab juga 
meyebabkan alam ini menjadi rusak, sehingga merugikan banyak pihak. 
Firman-Nya : 



' j>U-£ J&K). C~~T Uj !j J\ 



“TeCah nampaf( Cerusahgn cCi cCarat cCan cCi Caut cCise6a6Cgn Cgrena per6uatan tangan 
manusia, supay JdCCah merasaCgn CepacCa mereCg se6ahagian cCari (aCi6at) per6uatan 
mereCg, agarmereCg C§m6aCi (CejaCanyang 6enar)”. (QS. jAr Suutn : 41) 
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' jj * eJb — 6 

/ / / / 

Bab 6 Memberi Makanan Termasuk Keislaman 



Penjelasan : 



Masih berkaitan dengan bab sebelumnya, disini Imam Bukhori ingin 
menjelaskan kepada kita bahwa, berbuat baik dengan memberikan makanan 
juga termasuk amalan utama dalam Islam. Maka seolah-seolah setelah kita 
mampu menahan lisan dan tangan kita dari menyakiti orang lain, kemudian 
kita lengkapi amalan baik kita dengan memberinya makanan, sehingga 
sempurnalah kebaikan semuanya. Allah Subhanahu wa Ta'alaa bertirman : 



\0 s . 0 0 0 .* .* 0 f 0^| »f. */.(&/. „ « 0 f . X , ^ .1 ^ , I*. I /• • 0 ^ | / 0 f , « «oj! / ♦* 
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(^OO) («-w»- ^ <uJ'j js^ a j^iaj ^Jj*® J J* (404) o jij^w (*-» Uj j*^Ap 



“Orang-orang yang menaff{gfif{gn kartanya cfijafan JLfCaf, Cemudian mereCa tidaCg mengiringi 
apa yang cfinafCgfCannya itu cCengan menyebut-nye6ut pem6eriannya cCan cCengan tidaC^ 
menyaCiti (perasaan si penerima), mereCg memperoCeh pahada cCi sisi dmhan mereCg. ‘Tidaj, ada 
CeChawatiran terhadap mereCg dan tidahg (puCa) mereCg 6ersedih hati. CerCgtaan yang 6aifg 
dan pem6erian maaf fe6ih haiCg dari sedeCgh yang diiringi dengan sesuatu yang menyaCitCgn 
(perasaan sipenerima). _flCfah c Maha %gya Cagi Maha Penyantun ”. (QS. JLhPagoroh 262-263) 
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Berkata Imam Bukhori : 
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Hadits no. 12 

“dCaddatsanaa ‘J3mr 6in ‘KhooCid ia 6erCgta, haddatsanaa JLC-Laits dari Jfaziid dari JL6uf 
Khoirdari JL6duCCah 6in ‘JLmrra., 6ahwa seorang CaCi-CaCi 6ertanya Cepada JCa6i saw, JLpaCgh 
IsCam yang paCing 6ai(? dfa6i saw menjawa6 : ‘Mem6eri maCgnan dan mengucapCgn saCam 
Cepada orangyang diCenaC dan juga Cgpadayang tida(di(enaC’ . 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 

2. Al-Laits bin Sa'ad telah berlalu biograhnya. 



Nama 


Abu Rojaa Yazin bin Abi Habiib 




Kelahiran 


Wafat 128 H 




Negeri tinggal 


Mesir 




Komentar ulama 


Ditsiqohkan oleh Imam Abu Zur'ah, Imam Ibnu Sa'ad, 






Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 


c 


Hubungan antar 


Ia mendengar Abul Khoir dan termasuk deretan 


03 

E 


perowi 


gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 




Nama 


Abul Khoir Mirtsad bin Abdullah 


03 


Kelahiran 


Wafat 90 H 




Negeri tinggal 


Mesir 




Komentar ulama 


Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli, Imam 






Ibnu Syaahin, Imam Ya'qub bin Sufyan dan Imam Ibnu 


i 




Hlbban. 


o 

sz 


Hubungan antar 


Abdullah bin Amr termasuk gurunya, sebagaimana ditulis 




perowi 


oleh Imam Al Mizzi. 


cn 



5. Abdullah bin Amr Rodhiyallohu anhu telah berlalu boigratinya. 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu i kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : 

Dalam sanad ini, Abdullah bin Amr Rodhiyallohu anhu menyebutkan 
seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya, yang bertanya kepada 
Nabi Sholollahu alaihi wa Salam maka laki-laki tersebut adalah Sahabat 
karena berjumpa dengan Nabi Sholollahu alaihi wa Salam dan majhulnya 
sahabat tidak merusak hadits, karena semua sahabat adalah adil dengan 
kesepakatan ulama ahli hadits. 



: Abul Hasan Amr bin Khoolid 
: Wafat tahun 229 H di Mesir 
: Mesir 

: Ditsiqohkan oleh Imam Daruquthni, Imam Al'ijli dan 
Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim menilainya, 
Shoduq. 

: Al-Laits adalah gurunya dan tinggal senegeri bersama. 
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Penielasan Hadits : 



1. Memberi makan adalah amalan yang mulia dan hal ini adalah berat bagi 
jiwa-jiwa yang dihinggapi sifat kikir. Allah swt mengumpamakannya 
dengan jalan yang sukar dalam firman-Nya : 



(IH) iji & j fuli jf ( 73 ) pj titi ( 72 ) u Uj ( 77 ) aiiii 'J*a\ ui 

( 76 ) 'i tL£Jwe j' ( 75 ) 'i C-U 



‘ <c Tetapi cfia tiada menempuh jaCan yang mencCahi Cagi sukar. TaCiuC{gCi Cgmu apakgCi jaCan 
yang mencCaCgi Cagi suCar itu? (yaitu) meCepasCan CudaCg dari per6udaCgn, atau mem6eri 
maCgn pada hari CeCaparan, (Cepada) anaCg yatim yang ada hu6ungan C x era6at, atau 
Cepada orang misCinyang sangatfaCir”. (Qs. JLC^BaCad: 11-16) 

2. Syariat juga mewajibkan kepada seorang Muslim untuk memberi makan 
kepada orang Muslim, seperti membayar fidyah, dalam Firman-Nya : 



4 j jiJaj J JU I Jd j 

* 

“<Dan waji6 6agi orang-orang yang 6erat menjaCanCgnnya (jiCg mereCg tidaCg 6erpuasa) 
mem6ayarfidyah, (yaitu) mem6eri maCgn seorang misCin”. (QS. JLC(Baqoroh : 184) 

Juga membayar kaffarat sumpah dalam Firman-Nya : 



i ) U JaUj' °j* s 'jdd ^ULj 4 JjU 5\3 



“maCg Cgjfarat (meCanggar) sumpah itu, iaCah mem6eri maCgn sepuCuh orang misCjn, yaitu 
dari maCgnanyang 6iasa Cgmu 6eriCgn (epada ( eCuargamu ”, (QS. J4( c Maidah : 89) 

Nafkah wajib seorang Bapak kepada keluarganya, 



O _ > s * O s 

\ o ^ * . w / o ^ »o .S * { t \' f y 

gijjkdb j4>j~Sj j$3jj Ai ijjjj' 



“Dan (ewaji6an ayah mem6eri maCgn dan paCgian (epada para i6u dengan cara ma’ruf’. 
(QS. j4C ( Baqoroh : 233) 

Membayar kaffarat membunuh binatang buruan ketika Ihrom, 



c 

oo 

E 

-Q 

oo 






o 






m 



£ . / s } 0 & s u ^ } O s / ^ a/ 

} ^ o s / w*. / | /» . / | . / / • .^ / / / Ji o x o ^ | o / / ^ ^ o ^o */ / ow ». . | i w / . | ^/ "r / • | . . / . / 

aAJ' ^je J^S 1« J£« «■' J^s3 ‘Ua3 ^jej j?- *a>'j ' j)&6j U ' j^e' jJM' U 

jf\^ \'j\k jf &&1\ ^Ju; \Tjjt °ph> JjU \'ji 

“dCai orang-orang yang 6eriman, janganCah (amu mem6unuh 6inatang 6uruan, ( eti(a ( amu 
sedang ihram. (Barangsiapa di antara ( amu mem6unuhnya dengan sengaja, ma(g dendanya 
iaCah mengganti dengan 6inatang ternaj seim6ang dengan 6uruan yang di6unuhnya, 
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menurut putusan dua orangyang adiCcCi antara kamu se6agai hacC-ya yang cCi6awa sampai 
ke %a'6ak atau (cCencCanya) mem6ayar C{affarat cCengan mem6eri makan orang-orang 
misCyn (QS. JLCMaicCak : 95) 

3. Hadits ini juga mencakup memberi makan secara sukarela dari sebagian 
rezeki yang dikaruniakan Allah. Bahkan seandaianya seseorang tidak 
mampu untuk memberi makan, maka ia dapat menganjurkan kepada 
saudaranya yang lain yang mampu. Allah mengancam orang-orang yang 
tidak menganjurkan memberi makan dengan neraka-Nya, apalagi bagi 
orang yang sebenarnya mampu, namun tidak mau memberi makan orang 
miskin, neraka Saqorlah yang pantas untuk tempat tinggalnya kelak, 
Firman-Nya swt : 



Jju u Cj\ ( 32 ) a o yCd» tgpji uLL p ( 37 ) « j3L 

(3*t) Uj (33) 



“%emucCian masuCfgnCah cCia Ce cCaCam api neraCg yang menyaCa-nyaCa. %emucCian 6eCitCah 
cCia cCengan rantai yang panjangnya tujuh puCuh hasta. Sesungguhnya dia cCahuCu tidaC^ 
6eriman Cepada JlCCah ‘Yang iMaha (Besar. Danjuga cCia tidaCjnendorong (orang Cain) untutj 
mem6eri maC{an orang miskjn ”. (QS. A CdCaqqoh : 31-34) 



c 

03 

E 

-Q 

03 



(W) ^ & ^ij ( ^3> ^ ^ ^ (?2) > j u 



"J4paCgh yang memasuCCgn Cgmu Ce cCaCam Saqar (nerahg)?" "MereCg menjawa6: '%ami 
cCahuCu ticCaCj termasuC^ orang-orang yang mengerjaCan shaCat, dan Cami ticCaCj (puCa) 
mem6eri maCgn orang misCin”. (QS. J4( MucCatsiir : 42-44) 

4. Memilih-milih dalam memberi salam hanya kepada saudaranya yang 
dikenal saja, juga menunjukkan kebakhilan dalam memberi kebaikan 
kepada saudaranya. Dalam hadits ini menunjukkan seolah-olah bagi 
orang yang tidak mampu memberikan makanan kepada saudaranya yang 
lain, maka ia masih bisa memberikan kebaikan dengan mengucapkan 
salam. Memberikan salam hanya kepada orang yang dikenal saja, adalah 
salah satu tanda kiamat sughro. 



co 
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0 ^ 0 ^ 

<UlLJ u <j"f ou — ~7 



Bab 7 Termasuk keimanan adalah menyukai untuk 
saudaranya seperti ia menyukai untuk dirinya sendiri 



Penjelasan : 



Pada bab sebelumnya Imam Bukhori menyebutkan bahwa termasuk 
bukti keimanan adalah beramal dan diantara amalan-amalan yang utama 
dan besar yaitu, memberikan kebaikan kepada orang lain. Disini Imam 
Bukhori seolah-olah ingin memberikan gambaran ukuran kebaikan yang 
pantas diberikan kepada orang lain. Ukurannya adalah ditimbang dengan hal 
yang ia sukai untuk dirinya sendiri. 

Misal seseorang ingin memberikan makanan kepada orang lain, maka 
sangat tidak pantas, jika ia memberikan makanan yang dirinya saja merasa 
enggan untuk memakannya, bahkan sekalipun untuk hewan peliharaannya, 
maka dengan menimbang dirinya sendiri, ia seharusnya memberikan 
makanan sesuai dengan yang ia senangi. 

Berkata Imam Bukhori : 



<Ut!l j£- — «UP <0il j — Jl j£ fliu3 j£- <U*Uo j£ UjJL- Jl3 iJU-ws UjJU?- — /O 

V » J^s — jJLij <lJLp <uil Jp — Jl\ J J)\ J LL?- Jli . — J^j 4Jp 

' ' ? ' s* 

0 a / y / / 

« 1« <u?- a «5 <U?-I ^ajj 



HacCits no. 13 

“ haddatsanaa ‘Musaddad ia 6erf{ata, haddatsanaa ‘ Yahya dari Syu ’6afi dari Qotadafi dari JLnas 
dodhiyadohu 'Jinhu dari dfa6i Shodadohu 'MCaihi wa Sadam. 

<Dari ‘Kusain JLC Mu’adim ia 6erfata, haddatsanaa Qotadah dari JLnas dari Ka6i Shodadohu 
'JLCaihi wa SaCCam 6eCiau 6ersa6da : “didaCCah 6erimana saCah seorang diantara CgCian, hingga 
Ia menyuCgi untufyaudaranya, seperti ia menyuCgi untuf{dirinya sendiri”. 



c 

03 

E 

-Q 
03 
■*— • 
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Penielasan bioqrafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Abul Hasan Musaddad bin Musarhid 

Wafat tahun 228 H 

Bashroh 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Nasa'I, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. Imam 
Ahmad menilainya Shoduq. 


Hubungan antar 
perowi 


Yahya bin Sa'id adalah gurunya dan tinggal senegeri 
bersama. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Abu Said Yahya bin Said Al Qohthon 
lahir 120 dan wafat tahun 198 H 
Bashroh 

Imam Jarh wa Ta'dil yang masyhur. 

Syu'bah adalah gurunya, sebagaimana dijelaskan oleh 

CD 

Imam Al Mizzi E 



3. Syu'bah Bin Al Hajaaj telah berlalu biogratinya (hadits no. 10) -Q 

CD 



4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Al Husain bin Dzakwaan 

Wafat 145 H ^ 

Bashroh — 

Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, ^ 
Imam Nasa'i, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam 
Ibnu Hibban. Imam Abu Zur'ah menilainta, "Laa ba'sa 
bih". m 


Hubungan antar 
perowi 


Ia mendengar Qotadah dan termasuk deretan gurunya, _j- 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. — 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


CD 

Abul Khothoob Qotadah bin Diaamah _c 

Lahir 60 atau 61 H wafat lebih dari 113 H di Wasith 
Bashroh c 

Imam Ahli Tafsir dan Ahlus Sunnah yang masyhur 
Ia mendengar Anas bin Malik sebagaimana ditegaskan cd 
oleh Imam Al Hakim dalam Kitabnya "Ulumul Hadits". 


6. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 


Abu Hamzah Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu 

Wafat 92 atau 93 H ^ 

Madinah 

5 
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Komentar ulama 



: Sahabat yang masyhur, termasuk yang paling banyak 
meriwayatkan hadits 
Hubungan antar : Pernah menjadi pelayan Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
perowi Sallam selama 10 tahun lebih. 



(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : 

Kalau dilihat sepintas, sanad kedua yang ditulis Imam Bukhori dari 
Husain Al Mu'allim, adalah Mualaq. Namun yang benar adalah bahwa Husain 
ini Mutaba'ah Naqish untuk Syu'bah. Al Hafidz dalam Al Fath menemukan 
jalan yang bersambung dalam riwayat Imam Abu Nu'aim dalam 
"Mustakhrojnya" dari jalan Ibrohim Al Harbi dari Musaddad (gurunya Imam 
Bukhori) dari Yahya bin Sa'id dari Husain Al Muallim. 

Sehingga disini Imam Bukhori meringkas sanadnya dan sebenarnya 
beliau mendapatkan dua sanad ini dari gurunya Musaddad. 



Penielasan Hadits : 



1. Hadits ini adalah kaedah yang mendasar dalam berinteraksi dengan 
sesama hamba-Nya. 

2. Para sahabat telah mempraktekan hadits ini, sebagaimana kisahnya 
diabadikan dalam Al Qur'an, ketika kaum Muhajirin berhijrah ke Madinah 
dan disambut dengan baik oleh kaum Anshor. Bahkan kaum Anshor lebih 
mengutamakan kaum Muhajirin dibandingkan diri mereka sendiri. 
Firman-Nya : 



I jjj' ^3 djOsyj Uj ^gjjl y» '0 ys> %j y» PlClllj jljJl lj«. jJ (jjLlj 



S 0 0 /* Jl/ 0. tJ / / / Jl / / / 

, } I * t I / | | f« ,/ / ^«« k O ss «/ . / / ( 0 , . ^ 0 |/ 0 »0* I / , } , 0 Js 

u j&JJU J) pJ* dUJ jli (Jjj j-oj 0 15 jJ j ^ \ j 



“Dan orang-orang yang teCah menempati hgta iMacRnah cfan te(afi 6eriman (JLnshor ) 
se6e(um ((edatangan) merefa (jVtufiajirin), mere(a (JLnshor) 'mencintai' orang yang 6er6ijra6 
(epada merefg (Muhajirin). ( Dan merefg (JLnshor) tiadk menaruh (einginan cfa(am 6ati 
merefg terhiaddp apa-apa yang cfi6erifgn fepacfa merefg (jMuhajirin); djan merefg 
mengutamakgn (orang-orang jduiiajirin), atas cCiri merehg senddri, sehgCipun merefg daCam 
(esusahian. <Dan siapa yang c(ipe(i6ara cCari (ekiCjran cCirinya , mereCg ituCah orang orang 
yang 6eruntung”. (QS. JL( dCasyr (59) : 9) 



-Q 

CD 

5 



o 



o 



co 



www.ikh wahmedia.worpress.com 



5 

1 



Penj el asan Shahi 



3. Hadits ini, seandainya dipraktekan oleh seseorang, maka akan mengikis 
habis sifat egoisnya. 

4. Islam adalah agama yang sangat mewajibkan untuk berkasih sayang 
dengan sesama pemeluknya, sekalipun saudara seimannya orang yang 
sangat jauh zaman dan tempatnya. Begitu juga sebaliknya Islam sangat 
mewajibkan untuk membenci orang yang memusuhi agama Allah ini, 
sekalipun ia adalah saudara dekatnya. Firman-Nya : 



^ ^ ✓ ✓ . & & 
i » . /• .10 » , } sO s V } . ^ 0 ^ / 0 / /O/ . / / } 

«wUi yj j US j ,*JSl y 



v * o y * / 

\ kC\\ - l'"i M 






p/ j^jui > sij^' j ^ &j> ^i / j ^ yi>jj 

1 jUj 1 ff\ Jjil iLl jp} Jli&l ^ JaJJ ^ljjjl L^JJ 49 jL Jd JyLti JiJuLli Ajjt^ «tki 



iLkp l>fj Sj&o oWCaJl 



“ c Mufiammac[ itu adaCah utusan J^CCah dCan orang-orang yang 6ersama dengan dra adaCaC 
Ceras terhadag orang-orang Cgfir, tetapi 6erhasih sayang sesama merehg. %amu Cihat 
merehg ruku' dan sujud mencari Cgrunia JJCCah dan Cgridhaan-JCya, tanda-tanda mereCg 
tampaljpada muCg mereCg dari 6eCgs sujud. (DemiCianCah sijat-sijat mereCg daCam daurat 
dan sifat-sifat mereCg daCam InjiC, yaitu seperti tanaman yang mengeCuarCan tunasnya 
maCg tunas itu menjadiCan tanaman itu Cuat CaCu menjadi 6esarCah dia dan tegaf Xj Curus di 
atas poCpCnya; tanaman itu menyenangCan hati penanam-penanamnya Cgrena JiCCah 
CiendaCp menjengCeCCgn hati orang-orang Cgfir (dengan CgCuatan orang-orang muCmin). 
JlCCah menjanjiCgn Cepada orang-orang yang 6eriman dan mengerjaCgn amaCyang saCeh di 
antara mereCg ampunan dan pahaCayang 6esar”. (QS. JlC Idth (48) : 29) 



o * o > . /o* o ► o > . ^ o */ .*// ' \ \ i * t' o / , «" ./ i "j-* o /•» . / i » , J* o J .ro— f / . » 

jl (%J 6 «.LjI j' I jjo jJj <U AjUI SU- j* ujSljj jO-UI r > jjlj ‘Ulu j jJjjo U j3 U 

. .s s 0 / / ; / 

. /- 0 /• 0 0 s .!»/ O J I O >/ io ^ 0 i / iJf/ • i ' l \ i • / /^ / | | f 0 ^ // , / 0 ? 0 ^ /. / 0 . 

^ r 10 " J ^ rjy. J oU: -y' (I-^J* 3 Ji s-» j' ~gj jwP j' j*4»l joh 

o jkULi aLi j' ul Jji L> LUJj! Lp i jLjj alji >oj jo» jUgitii 



“‘Kgmu taCp ahgn mendapati Cgum yang 6eriman pada JlCCah dan hari aChirat, saCing 
6erCasih-sayang dengan orang-orang yang menentang JLCCah dan SgsuC-JCya, seCgdpun 
orang-orang itu 6apaf{ : 6apaC± atau anaC^anaC^ atau saudara-saudara ataupun CeCuarga 
mereCg. MereCg ituCah orang-orang yang teCah menanamCgn Cgimanan daCam hati mereCg 
dan menguatCgn mereCg dengan pertoCongan yang datang daripada-CNya. <Dan dimasuCgn- 
CNya mereCg C§ daCam surga yang mengaCir di hawahnya sungai-sungai, mereCg CeCgC di 
daCamnya. JJCCah ridha terhadap mereCg, dan mereCgpun merasa puas terhadap (Cimpahan 
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rahmatyNya. Merebg itu.Cafi goCongan JLCCiC. %etaCuiCaC, batrwa sesunggubnya fiiz6uCCafi 
itu adaCaCi goCongan yang beruntung”. (QS. JLC MujaadiCab (58): 22). 
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jfi — — J J**»^' <r^" — & 



Bab 8 Cinta Kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam Termasuk Keimanan 

Penjelasan : 



Imam Bukhori menampilkan juga dalam permasalahan keimanan 
adalah cinta kepada Rosul, karena tidak masuk akal seseorang yang 
mengaku beriman ia tidak mencintai orang yang akan memberinya petunjuk 
kepada kebahagian dunia dan akhirat. 

Cinta kepada Rosul harus ia dahulukan dibandingkan cinta kepada 
yang lainnya. Suatu hari Umar bin Khothob Rodhiyallohu 'Anhu pernah 
berkata kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam : "Wahai Rosulullah, 
sungguh engkau lebih aku cintai dari semua yang ada, kecuaii diriku". Maka Nabi c 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam pun bersabda : "belum (ya Umar) Demi Dzat 
yang jiwaku berada ditangan-Nya, hingga engkau lebih mencintaiku _ 

dibandingkan dirimu sendiri". Maka Umar pun berkata kepada Beliau _q 

Shollallohu 'Alaihi wa Sallam : "Demi Aiiah sekarang aku iebih mencintai engkau 
dibandingkan dengan diriku sendiri". Nabi pun menjawab : " Sekarang (baru benar) Ya 
Umar". Kisah ini diriwayatkan Imam Bukhori dalam shohihnya (no. 6632). 



Berkata Imam Bukhori : 



o 



•UP dill — SjJ J^ v Ji UjU^" Jl3 U j-oM Ju Otwl jj' Uj»X?- — / t 

aJs 0 j^' Sl aAj ^«Ulj3 » Jli — (*-l«'>j ‘utf’ — J j~^j 0' — 

« ?4jJ ?4'j 



Hadits no. 14 : 

“haddatsanaa J46u( ‘Yaman ia 6er(ata, af{66aronaa Syu’ai6 ia 6erfata, haddatsanaa Jl6uz 
Zinnaad dari J4( J4 ’roj dari J46u ‘Huroiroh (RodhiyaCCohu 'JJnhu, 6ahwa RosuCuCCah ShoCCaCCohu 
'jACaihi wa SaCCam 6ersa6da : ‘Demijiwahu yang 6erada ditangan-CNya, tidahjah 6eriman saCah 
seorang diantara CgCian, hingga ahii (RosuCuCCah) Ce6ih dicintainya di6andinghan cintanya 
hepada orang tua dan anahnya ’. ”. 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 



1. Abul Yaman Al Hakam bin Naafi' telah berlalu penjelasannya (hadits no. 7) 

2. Abu Basyar Syu'aib bin Abi Hamzah telah berlalu penjelasannya (hadits no. 7) 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abuz Zinnaad Abdullah bin Dzakwaan 
: Wafat tahun lebih dari 130 H 
: Madinah 

: Imam Sufyan menjuluki Abuz Zinnaad sebagai Amirul 
Mukminin Fil Hadits. Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, 
Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, Imam Nasa'I, Imam 
Ahijli dan Imam Ibnu Hibban. 

: Al A'roj adalah gurunya dan tinggal senegeri bersama. 



4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Dawud Abdurrokhman bin Harmuz Al A'roj 
: Wafat 117 H di Iskandariyah, Mesir 

: Madinah c 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ali ibnul Madini, Imam Abu 
Zur'ah, Imam Ibnu Sa'ad, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu _ 
Hibban. _q 

: Ia mendengar Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'Anhu dan co 

termasuk deretan gurunya, sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. ^ 



5. Abu Huroiroh telah lewat penjelasannya. ^ 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu i kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : 

Susunan sanad dari Abuz Zinnad dari Al A'roj dari Abu Huroiroh, 
diusulkan oleh Imam Bukhori sebagai silsilah (mata rantai) sanad yang 
paling shohih. Kemudian apa faedah dari perkataan para ulama, "Yang 
paling shohih sanadnya", jawabannya akan kami ringkaskan penjelasannya 
dari Syaikh Abu Hasan dalam Ittihaafun Nabiil no. 4 : 

Soal No. 4 : 

Apa faedah ucapan ulama : "Sanad ini adalah yang paling shohih dari fulan" ? 

Jawaban : 

Al Haafidz Ibnu Hajar Rohimahullah berkata : " Apa yang dibicarakan o/eh u/ama 
hadits, bahwa keshohihan suatu sanad yang mana da/am sanadnya termasuk Ashohi! 
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Asaaniid (yang pa/ing shohih sanadnya) tidak berkonsekuensi bahwa matannya (isi 
hadistnya) ada/ah yang pa/ing shohih matannya , dikarenakan (keshohihan) matan berbeda- 
beda, terkadang ia memiliki penguat, atau tidak terjadi kegoncangan atau tidak ada 
perse/isihan atau sebab l ainnya ". 

Maka dari sini kita mengetahui bahwa perselisihan ulama adalah terjadi pada 
Ashohil Asaaniid bukan dalam masalah Ashohil Hadits, kemudian faedah dari 
komentar ulama terhadap biografi seorang perowi bahwa ia adalah Ashohil Asaaniid 
diantaranya, ini dapat dijadikan factor penguat tarjih jika didapatkan pertentangan 
dalam sanadnya, tentu rowi yang dikatakan sebagai Ashohil Asaanid lebih 
dimenangkan dengan rowi yang tidak mendapatkan predikat seperti itu, contohnya 
silsilah sanad Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu dikatakan sebagai 
Ashohil Asaaniid, maka ketika ada rowi yang menyelishi Malik dalam riwayat dari 
Nafi' kita lebih dahulukan Malik dibandingkan rowi tadi. 



Berkata Imam Bukhori : 



I ^ •" ii 0 ' Os t O ''ti 0" o / 9, " .s 0 . f 0 f „0 s . s, H y ^ 

jij^' Jp' ' ji | ^jJ yJjJ^ / C3 

✓ ✓ ^ ^ / ✓ / / 

«JLij <u!p Jjii — ^J)i Jli Jli Jp ailJS Jp aJL Jli -r — LLj Js- Jiii 

/ / / //i/ i / / 

/ / 0 f . jj» . / t / / t ./ 9 O t . V / * , 5</ 0 // £ S 0 ^ . . 

« j-*HJ'j ?, JJ ?.“H'j Jr? S-*"' OjSl ^ (L o^l jAji » - 



Hadits no. 15 : 

“‘Haddatsanaa da’quu6 6in l6ro6im ia 6er(ata, haddatsanaa l6nu V(aiyyafi dari 6du( _flziz 
6in S6u6ai6 dari JLnas c R,od6iiya((o6u ’Jfln6u dari Jfa6i S6o((a((o6iu 'JJ(ai6u wa Sa((am. 



‘Jdaddatsanaa Jldam ia 6er(gta, haddatsanaa Syu ’6a6 dari Qotada6 dari JJnas c Rgd6iya((o6u 
'JJn6u ia 6er(gta, Jfa6i S6o((a((o6u 'JJ(ai6i wa Sa((am 6ersa6da : U( Tidaf{(a6 6eriman sa(a6 
seorang diantara (gdan, 6ingga a(u (e6i6 ia cintai dari orang tuanya, anajtiya dan manusia 
se(uru6nya 



c 

oo 

E 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 

1. Nama : Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrohim 

Kelahiran : Lahir 166 H dan wafat tahun 252 H 

Negeri tinggal : - 

Komentar ulama : Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'I, Imam Al Khothiib Al 

Baghdadi dan Imam Ibnu Hibban. 
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Hubungan antar : Ibnu Ulaiyyah termasuk salah satu gurunya, 

perowi sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



2. Nama 

Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Basyar Ismail bin Ibrohim yang lebih dikenal dengan 
Ibnu Ulaiyyah 

: Lahir 110 H dan wafat 193 H di Baghdad 

: Kufah 

: Imam Ahmad berkata tentangnya, Ia telah mencapai 
puncak Tsabit (kokoh) di Bashroh. Ditsiqohkan oleh 
Imam Ibnu Ma'in, Imam Nasa'1, Imam Ibnu Syahiin dan 
Imam Ibnu Hibban. Imam Qutaibah berkata, Al Hafidz 
ada 4 (empat) orang yaitu, Ismail bin Ulaiyyah, Abdul 
Warits, Yazid bin Zari' dan Wuhaib. 

: Ia mendengar Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'Anhu dan 
termasuk deretan gurunya, sebagaimana ditulis oleh 
Imam Al Mizzi. 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



Ganti Sanad 

1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



: Abdul Aziz bin Shuhaib 

: Wafat 130 H E 

: Bashroh — 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam 
Nasa'I, Imam Ibnu Sa'ad dan Imam Al'ijli. 

: Ia mendengar Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu dan 
Imam Ibnul Qothon berkata Abdul Aziz lebih atsbat 
(kokoh) riwayatnya dari Anas dibandingkan dengan — 
Qotadah. o 

m 

: Abul Hasan Adam bin Abi Iyaas 
: Wafat 221 H di Asqolan 
: Asqolan 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, 
Imam Abu Dawud, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Hibban. 

: Ia mendengar Syu'bah dan termasuk deretan gurunya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



2. Syu'bah bin Hajaaj telah lewat penjelasannya. 

3. Qotadah telah berlalu penjelasannya 

4. Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu telah berlalu penjelasannya 
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(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan sanad : 

Imam Bukhori menulis hadits ini dengan mencantumkan dua sanad 
dari Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu yang berasal dari dua murid 
utamanya, yaitu Abdul Aziz dan Qotadah. Keduanya adalah Imam besar 
pada zamannya. Sehingga inilah salah satu alasan para ulama, ketika 
menilai kitab hadits yang disusun oleh Imam Bukhori sebagai kitab yang 
paling shohih yang ditulis didalam masalah hadits. 



Penielasan Hadits : 



1. Hadits ini adalah kaedah yang mendasar dalam berinteraksi dengan 
Rosulnya. 

2. Allah mewajibkan hamba-Nya untuk mengutamakan Rosul-Nya dibanding 
diri mereka sendiri. Firman-Nya : 



J> I jj ji aIJi J Je> Ijaisty 0' i-jIJpOi j ?- ^jsj JJtO OIST U 

o jjU; Oj yjkl i k*; jjjj Jj Jji J Uj Uj 'LL u dJU> 

j^jji u Li oi 4 j ai' ui ib jop ^ 



“ { Tidaf(£a(i sepatutnya 6agi penduduLMacRnah dan orang-orang JHra6 -Badwi yang 6erdiam 
di sekitar mere£g, tidaf{turut menyertai ( Rgsufuffah (6erperang) dan tidafgpatut (pufa) 6agi 
meref{a fe6i6 mencintai diri mereRa daripada mencintai diri Rasuf dang demihian itu iafah 
hgrena merehg tidafp ditimpa (ehausan, (epayahan dan fefaparan padajahan JLdah, dan 
tidafj(pufa) menginjahp suatu tempat yang mem6angfjtf{gn amarah orang-orang Cgfir, dan 
tidahj menimpahgn sesuatu 6encana (epada musuh, mefainfgn ditufisfgnfah 6agi merehg 
dengan yang demihjan itu suatu amaC saCeh. Sesungguhnya JLCCah tidaCp menyia-nyiahgn 
pahaCa orang-orang yang 6er6uat 6aifj, (QS. JLt TauCah (9) : 120). 



53 / ^ so S } s 0 s s « 

X I f * 0 ' (0 f ® ^ ^ 0 / t' 0 i ( O Of, 0 ,0? 8 / 0 .S * . i ^ 

j* ajl J jajLj j j' jUI jjjlj *?-' Jjl J JA j jl ^l 

ijjk^» ouki j jjui oL dyjo jyay J\ i jlk °J ui j ,yr\jJ\j &#}\ 



“JVa6i itu (hendaCnya) Ce6ih utama 6agi orang-orang muCmin dari diri mereCg sendiri dan 
isteri-isterinya adaCah i6u-i6u merehg. ( B>an orang-orang yang mempunyai hu6ungan darah 
satu sama Cain Ce6ih herhaCp (waris-mewarisi) di daCam %jta6 JlCCah daripada orang-orang 
muCmim dan orang-orang iMuhajirin, CecuaCi CgCau Cgmu 6er6uat 6aif Xj Cgpada saudara- 
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saudaramu (. seagama ). J$cfaCafi yang demiCian itu tefafi tertuds di daCam ‘KjtaS (JLCCah)”. 
(QSJLCAfza6 (33): 6). 

3. Termasuk bentuk kecintaan kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam adalah ketaatan kepada syariat beliau Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam. Dan ketaatan kepada Allah dan Rosul-Nya harus didahulukan 
daripada ketaatan kepada siapapun juga, termasuk kepada Ulil Amri, baik 
dari kalangan penguasa maupun ulama. Firman-Nya : 



m oi aun ji ifij 4j jLyj Jji i \j i ^ ii u 



“‘Kai orang-orang yang 6eriman, janganCaCi Camu mendahuCui JJCCah dan KasuCnya dan 
6ertaCwaCaCi Cepada JLCCaC. SesungguCnya JLCCaC ‘MaCa Mendengar Cagi c Mafia 
MengetaCui”. (QS. JLCdCujuraat (49): 1) 



>01 Jjlj Jj^Jl I jLtlj aJl I jLlri I jJT ^ii 1^1 U 

“Hai orang-orang yang 6eriman, taatiCah JJCCah dan taatiCah KasuC (CMya), dan uCiC amri di 
antara Cgmu”. (QS. JLn-CNisaa (4): 59) 




Dalam surat An-Nisaa ayat 59 diatas, Allah tidak mengulangi kata kerja 
perintah (Athii'uu) untuk Ulil Amri, hikmahnya adalah bahwa ketaatan 
kepada ulil amri pada perkara-perkara yang tidak ditujukan dalam hal 
bermaksiat kepada Allah dan Rosul-Nya. Dalam sebuah hadits yang 
dikeluarkan oleh Imam Thobroni dalam Mu'jam Kabir (no. 14795) dan 
Imam Al Baghowi dalam Syarhus Sunnah dan Imam Tirmidzi menjadikan 
hadits ini sebagai judul babnya (bab 29) dalam sunannya, haditsnya 
dishohihkan oleh Syaikh Albani dalam beberapa kitabnya, bahwa Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 



JjJlsUl (i jJ&JJ 'ds- iL v 

“didaCada Cetaatan Cepada ma(hCuf{daCam 6erma(siat (epada sang pencipta ”. 
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Penjelasan : 



ou — 9 

Bab 9 Manisnya Iman 



Dalam bab ini Imam Bukhori menulis hadits yang berbicara tentang 
kelezatan yang akan diperoleh seseorang, ketika ia dapat merealisasikan 
keimanannya dan rasa cintanya kepada Allah dan Rosul serta saudaranya 
seiman. 

Dalam riwayat Imam Muslim (no. 56), Nabi Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam bersabda : 

« V jl>j bj Jjl» br® jii » 

“ < Yang af{an merasafan (ezatnya Iman acCaCali orang yang ridlio jACCah se6agai JoSCmya, IsCam 
se6agai agamanya cCan !Mu6ammacCS6oCCaCCo6u 'JLCai6i wa SaCCam se6agai CHa6inya c 



Berkata Imam Bukhori : 



x s s s j/ / / / j / S o / / x / o / 

/ o M /. . •• f o /• } /f . v s ».•* / »•*♦« . w / * . i o/ . /,/ / ».» i ^ ^ o ^ / / } . /, / / <• 

jp jP AjjAi ^l jP c-JjjI uJiA?- Jl3 jjl XS’ \jjJS~ Jl3 jj — /O 

dJl LJ-I il jlijj aAJi OjSo 01 0tcV' oJJS- JSrj dSM » Jli — (*-L>>j ^JIp <ojI — 

« jllil ^ JoUij 0' o C/S Jsd3\ ^gS 3 jjo 01 0'j t djj V «■ jJJ' 0'j t Ujs' j~<! 



SCacCits no. 16 : 

“JCadcCatsanaa CMu6iammad i6nuC CMutsanaa ia 6erfata 6addatsanaa JL6duC ‘Wa6i6iaa6 JLts- 
Jsa^ojjiy ia 6erfata 6addatsanaa jAyyu6 dari JL6i QiCaa6a6 dari JAnas c Spd6iyaCCo6u 'JA nCiu 
dari JJa6i S6oCCaCCo6u 'JA Cadii wa SaCCam 6a6wa JeCiau 6ersa6da : “3 (tiga) 6aC 6arangsiapa 
yang ada pada dirinya, mafa ia afan mendapatfan manisnya iman, yaitu JdCCa6 dan AJpsuC- 
CNya Ce6i6 ia suCai dari seCain Ceduanya, ia menyufai seseorang, tidaf[a6 ia menyuCginya 
meCainCgn Carena JLCCa6 dan ia mem6enci untuCp diC{em6aCif{gn Cepada C§Cufuran se6agaimana 
ia tidaCjsuCg, CgCau ia diCemparCgn CedaCam neraCg”. ” 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Muusa Muhammad ibnul Mutsanaa 
: Lahir 167 H dan wafat tahun 252 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in dan Imam 
Daruquthni. Imam Ibnu Hibban berkata, ia memiliki 
kitab, tidaklah ia membacakan (hadits) melainkan dari 
kitabnya. Imam Abu Hatim menilainya, Sholihul Hadits 
dan Shoduq. 

: Abdul Wahhaab termasuk salah satu gurunya dan tinggal 
satu negeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam 
Al Mizzi. 



2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abu Muhammad Abdul Wahhab bin Abdul Majiid 
: Wafat tahun 194 H 
: Bashroh 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in dan beliau berkata, 

cu 

Abdul Wahhaab berubah hapalnnya pada akhir hidupnya £ 
(Mukhtalith). Ditsiqohkan juga oleh Imam Al'ijli dan — 
Imam Ibnu Hibban. -Q 

: Ayyub termasuk salah satu gurunya dan tinggal satu 
negeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al 
Mizzi. ^ 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 



Abu Bakar Ayyub bin Abi Tamiimah Q 

Lahir 66 H dan wafat tahun 131 H 

Bashroh 

Imam yang masyhur dan seorang ahli ibadah co 

Abu Qilaabah termasuk salah satu gurunya dan tinggal 
satu negeri dengannya, sebagaimana ditulis oleh Imam 
Al Mizzi. 



4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 



Abu Qilaabah Abdullah bin Zaid bin Amr 

Wafat tahun 104 H 

Bashroh 

Salah seorang Imam Tabi'in 

Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu termasuk salah satu 
gurunya, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



5. Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu telah berlalu penjelasannya (hadits no. 13) 
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(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadits : 



1. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kaum Mukminin agar lebih 
mendahulukan cinta kepada Allah dan Rosul-Nya dibandingkan yang 
lainnya, firman-Nya : 



/ T » 0 0 1 % S * /• .S }S*SSS00* 

, 0 . / / . / > . j./ Of/ 0 ^i/ , / / 0 . / 0 f/ 0 XA/ 0 , t' 0 . /Of/ 0 ^ I 'T ♦ < . , | •• 

u jJLxJ U6 3 jX2\ jfi\j pSii jrjS-j (*JsflMjjlj (*^ >J ' J^]J (*^ JH'j (*^ jk' 'J] JJ 

a jL iljl ^ IjLJ^ JL^o J ^j Jj^jj Jjl ^ ^Jl Li-f jT^J lAiCi' 



juLoliJl ^ jill U aJJ I j 



“%ataf{an(afi: jifg 6apa-6apa, anaCygnak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum kekuargamu, 
harta kekayaan yang kgtnu usakakgn, perniagaan yang kgmu khawatiri kerugiannya, dan 
tempat tinggaC yang kgmu sukgi, adaCah fe6ih Cgmu cintai dari jACCah dan dgsuC-jlya dan 
dari 6erjihad di jaCan-iNya, makg tungguCah sampai JLCCah mendatangkgn kgputusan-jiya. " 
<Dan JLCCah tidaC^ mem6eri petunjuC^ kepada orang-orang yang fasif{j. (QS. jAt daukah (9) : 
24). 

2. Dalam hadits ini Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam menggabungkan 
dua kata ganti Allah dan Rosulullah pada kalimat "dari selairt keduanya", 
padahal dalam kesempatan lain beliau pernah sangat marah kepada 
orang yang berkutbah dengan mengatakan "Barangsiapa yang mentaati AHah 
dan Rosui-Nya, maka ia teiah mendapatkan petunjuk dan barangsiapa yang 
bermaksiat kepada keduanya.. '. disini sahabat tersebut yang berkutbah, 
menggabungkan antara kata ganti Allah dan Rosulullah (dengan keduanya). Untuk 
menjawab dua hal ini yang seolah-olah bertentangan maka kami ringkaskan 
jawaban Imam Shon'ani dalam Subulus Salamnya (hadits no. 23) sebagai berikut : 

I. Dikarenakan kesempatan pada waktu kutbah memiliki waktu yang 
cukup untuk menjelaskan dua kata ganti tersebut, tidak perlu untuk 
meringkas dengan menggabungkan kata gantinya. 

II. Hal ini dengan meringkas kedua kata ganti tersebut adalah 
kekhususan Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam, tidak boleh bagi 
selainnya, sebab Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam mengetahui 
kebesaran Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Dan jawaban lain yang mirip dengan hal diatas, sebagaimana dikatakan 
oleh Imam Syaukani dalam Nailul Author (hadits no. 1237) yaitu, karena 
dikhawatirkan orang yang berkutbah tadi dan yang mendengarnya akan 
tersamar pemahamannya untuk menyamakan kedudukan Allah dan 
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3. 



Rosul-Nya dalam peribadatan yang seharusnya hanya ditujukan kepada 
Allah saja, sehingga untuk mencegah hal ini terjadi, Nabi Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam mengingatkan orang yang berkutbah tadi dengan 
peringatan yang keras agar dapat diingat, baik yang berkutbah maupun 
yang mendengarkannya, untuk senantiasa mentauhidkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Rasa mencintai saudaranya seiman adalah salah satu bentuk keimanan 
yang ada pada diri seseorang. Manakala hal ini dilakukan karena Allah, maka ia 
akan mendapatkan manisnya Iman dan ini adalah suatu rasa, yang Allah karuniakan 
kepada hambanya yang beriman, Firman-Nya : 



I OljJCaJ' I jLu£j ' jjjJ' bj 



“Sesungguhnya orang-orang yang 6eriman cfan 6erama[ saCeh, heCah^JlCCah ‘Yang c MaCa 
(pemuraCi aC{an menanamhgn cCaCam (hati) merehg rasa hgsih sayang”. (QS. Maryam (19) : 
96) 



4. Keimanan seseorang belum sempurna, jika ia tidak membenci kepada 
kekuturan dan kembali menjadi kufur -Na'udzubillahhi min dzalik- setelah 
sebelumnya Allah selamatkan dari lembah kehinaan. Firman-Nya: 



^ic.jii 4jU' ' Jj* u j ^ J4~ ' j^O 



c 
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4juj nj' aiir gg jiJi # \h> J* ^ ^\ ^ ~ 

0 



“(Dan 6erpegangCah hgmu semuanya hepacCa taCi (agama) JlCCah, dan janganCah hgmu 
6ercerai 6erai, cCan ingatCah ahgn nihmat jACCah hepacCamu hetihg hgmu cCahuCu (masa 
JahiCiyah) 6ermusuh-musuhan, mahg JJCCah mempersatuhgn hatimu, CaCu menjacCiCah hgmu 
hgrena nihmat JJ CCah, orang-orang yang 6ersaucCara; cCan hgmu teCah 6eracCa cCi tepijurang 
nerahg, CaCu JLCCah menyeCamathgn hgmu cCari pacCanya. DemihianCah jACCah meneranghgn 
ayat-ayat-JJya hepacCamu, agarhgmu mendapat petunjuhjj. (Qs. JJCi Imroon (3): 103). 

Dan salah satu penyebab agar kita dapat terhindar dari kekufuran adalah 
waspada terhadap makar-makar orang kafir, karena mereka tidak henti- 
hentinya berupaya mengembalikan umat beriman menjadi kafir seperti 
mereka, Firman Subhanahu wa Ta’ala : 



s y jl / jl Jl . j jl / ✓ jl / 

i* • . ^ / 9 s o J> /• 8/0 ^/o o /0/0 / / . J . * /-o . ^ o/o ^ $ 9 y o ^/ ■ . , » . ./ /- . */ 

ji\5 jftj C-o~3 ji j^j I jPUauji Jj C jijj *AjjAjUb u jJ'jJ Uj 
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“‘Mereka tidaCq henti-hentinya memerangi hamu sampai merefa (dapat) menqem6afihan 
hqmu cfari agamamu (hepada hefqfiran), seandainya mereha sanggup. (Barangsiapa yang 
murtad di antara hgmu dari agamanya, fafu dia mati dafam h§hafiran, maha mereha ituhah 
yang sia-sia amaCannya di dunia dan di ahhirat, dan mereha ituCah penghuni neraha, 
mereha hghgC di daCamnya”. (QS. JLC<Baqoroh : (2) : 217). 



Termasuk didalamnya juga berpegang dengan sunnah, setelah kita 
mendapatkan hidayah untuk memahami sunnah Nabinya yang mulia dan 
hendaknya seseorang juga merasa benci untuk kembali kepada masa- 
masa suram, setelah ia mendapatkan hidayah sunnah, karena orang- 
orang yang berpegang teguh dengan agama menjadi bahan ejekan dan 
olok-olokkan manusia, Firman-Nya : 



(107) o \ita uup oii uSr>f iij (706) Uj3 dkj ud cd \dj i J\i 
uj Upis dt d o J 'Jsh ^u* t)dk Z\ (708) o dd Uj ty i jii 



/ * 0 * s . 4 9 . s . / 

(/ !U) 0 jX?w2j j ^ j5 5 j~JI b jb^bu (/C/J7) b5J'j 

i Ji (J72) iii J ’& jO ja (777) o O ^ i O f jpi 



,774) o pis Ui" boi y 0J5 ij; Oj bj J.ii (773) w Ou)i jLii f >; 'jai. ji u> uii 



“Merehg 6erhgta: ir fa duhan hgmi, hgmi teCah dihuasai oCeh hejahatan hgmi, dan adaCah 
hgmi orang-orang yang sesat. da duhan hgmi, heCuarhgnCah hgmi daripadanya (dan 
hem6afihgnCah hgmi he dunia), mahg jihg hgmi hem6afi (juga hepada hehqfiran), 
sesungguhnya hgmi adaCah orang-orang yang zafim. "JLCCah 6erfirman: "TinggaCCah dengan 
hina di daCamnya, dan janganCah hgmu 6er6icara dengan JLhg. Sesungguhnya, ada 
segoCongan dari hatn 6a-ham 6a-%u 6erdoa (di dunia ): "Ya Tuhan hgmi, hgmi teCah 6eriman, 
mahg ampuniCah hgmi dan 6eriCah hgmi rahmat dan ‘Enghgu adaCah (Pemheri rahmat ‘Yang 
(paCing BaiCq LaCu hgmu menjadihgn merehg 6uah ejehgn, sehingga (hesi6uhgn) hgmu 
mengejeh^ merehg, menjadihgn hgmu Cupa mengingat JLhg, dan adaCah hamu seCaCu 
mentertawahgn merehg, Sesungguhnya JLhu mem6eri 6aCasan hepada merehg di hari ini, 
hgrena hesa6aran merehg; sesungguhnya merehg ituCah orang-orang yang menang." JLCCah 
6ertanya: "Berapa tahunhgh Camanya hgmu tinggaC di 6umi?" Merehg menjaxva6: ’%gmi 
tinggaC (di 6umi) sehari atau setengah hari, mahg tanyahgnCah hepada orang-orang yang 
menghitung. " JTLCCah 6e firman: "%gmu tidaCq tinggaC (di 6umi) meCainhgn se6entar saja, 
hgCau hgmu sesungguhnya mengetahui". (QS. JLC Muminuun (23) : 106 - 114). 
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jCaAl tJ- d\fy\ ub - 10 



Bab 10 Tanda Keimanan adalah Mencintai Anshor 



Penjelasan : 

Imam Bukhori kemudian menyebutkan bagian cinta yang harus 
disediakan oleh seorang Mukmin yaitu, mencintai anshor yang merupakan 
para sahabat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam yang tinggal di Madinah 
yang menyambut dengan baik golongan Muhajirin, sahabat Nabi Shollallohu 
'Alaihi wa Sallam di Mekkah yang sama-sama berhijroh dengan Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam ke kota Yatsrib (Madinah). 

Memang kita tidak mungkin menjadi sahabat Anshor, namun setidak- 
tidaknya kita menjadi orang yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya : 

^UJ dp Uj jli ^ Jj£o dj Olclib U jiLUi Uil j?»l!j UJ I Uj j L jJjU ijj Ijs-lir ji^j 

j 3 j\'j 'dJ\ idj i doT 

“(Dan orang-orang yang cCatang sesudah mereCg ( c Mufiajirin dan JLnsCor), mereka 6erdoa: llc Ya 
( Ra66 f{ami, 6eri ampunCah fami dan saudara-saudara Camiyang teCaCi 6eriman Ce6i6 duCu dari 
Cgmi, dan janganCah ( Engfgu mem6iarfgn CedengCjan daCam hati Cgmi terhadap orang-orang 
yang 6eriman; da ( Ra66 Cgmi, Sesungguhnya EngCgu Maha denyantun Cagi Maha denyayang. " 
(QS. ACSCasyr (59) : 10). 



c 

oo 



-Q 

CD 



Berkata Imam Bukhori : 

. , ^ s s & & s s y } s s s 0 s / 

> 55* . / . ^ ^ o / » » o y o |* o y 2 o i * , $ 0 s / /0 f (,» »/0 A , / t , » i/ » , , /•, 5 ^ <• “7 

u«jl Jli UJi jJp UJi *U£ jS-\ Jli \CjoS~ Jli cJjJi jjI UJa?- — / / 

' ' * ' ' 

« jCaJ*i' JjaJu Jlilil UTj t jCaJ*i' JJ>- UT » Jli — j*JL<>j ‘Ulp Jl' — 

dCadits no. 17 : 

“SCaddatsanaa Ji6uC IdaCiid ia 6erCgta, haddatsanaa Syu’6ah ia herCgta, afh6aronii J5 6duCCah 
6in JL6duCCah 6in Ja6r ia 6erfgta, saya mendengar JLnas ( RodhiyaCCohu 'JLnhu herCgta dari 
SCa6i ShoCCaCCohu dLCaihi wa SaCCam ( BeCiau 6ersa6da : “Eanda Reimanan adaCah cinta Cgpada 
JLnshor dan tanda CgmunaJiCgn adaCah 6enci Cgpada JLnshor”. 
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Penielasan bioarafi perowi hadits : 



1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 



Hubungan antar 
perowi 



: Abul Waliid Hisyaam bin Abdul Malik 
: Wafat tahun 227 H 
: Bashroh 

: Imam Ahmad menjuluki Abul Waliid sebagai Syaikhul 
Islam. Imam Abu Hatim berkata : "Abul Waliid Imam, 
Faqiih, Aaqil, Tsiqoh dan Hafidz. Imam Abu Zur'ah juga 
mengatakan yang senada bahwa Abul Waliid adalah 
seorang Imam pada zamannya. 

: Syu'bah termasuk salah satu gurunya dan tinggal satu 
negeri, sebagaimana ditulis oleh Imam Al Mizzi. 



2. Syu'bah bin Hajaaj telah berlalu biografinya (hadits no. 10) 



3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 



: Abdullah bin Abdullah bin Jabr (Jaabir) 

: Madinah c 

co 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim, £ 

Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban. — 

: Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu termasuk salah satu -Q 

gurunya dan tinggal satu negeri dengannya, 
sebagaimana ditulis oleh Imam Bukhori dalam kitab 
tarikhnya. ^ 



4. Anas bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu telah lewat penjelasannya (hadits no. 13) 

_c 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu I kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) CO 



Penielasan Hadits : 

1. Hadits ini juga sebagai barometer ukuran keimanan seseorang, apakah 
didalam hatinya terdapat rasa kecintaan kepada sahabat Anshor dan juga 
seluruh sahabat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam? Ataukah justru 
sebaliknya, ia memendam kebencian kepada sahabt-sahabat Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam. Kalau hal ini terdapat pada diri seseorang, 
maka ia adalah salah satu dari dua jenis manusia, apakah ia orang kafir 
ataukah orang munafik?. Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan dalam 
surat Al Fath ayat 29 bahwa orang kafir sangat jengkel kepada para 
sahabat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam. Firman-Nya : 
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63 S 5 /- /- 53 $ 0 s } / 53 53 i 

i».x’ * * i 1 /O/ W ^ ^ 0 ^ . / /• 0 / /0/ . / / ^ .« X ». j /• .» , J /// ✓ ♦ |./ i». » & V s 2 

♦UJl j» LLia3 0 j*«j IU?u*> uc j *J6l Ji :t «.L j>-j jUiOI «.l«Lal iUs 41)1 J j~«j «L^ta 

/• /• 0 Ji/ . ^/ / J // 

/ / 0 * 0 / ^ | °tt| • 0 J* i X X «./• 9 W|. • 0 .5 I /• /• » * • .$.*'* *f° 0 • 0 J 1 ./ . ^. /• 0 / 

p/T J^y' L5? 5 'jj 3 ' cs? ?J*~J' y' jr? (*-$*J^J cs? w jJ*jj 

I jLpj I Ijit Jjil iLl OPj jU^Jl k»J ^ljjJl L*Ju A3L- l 5^ L&Uli «ko 

OJiP l>(j Sjiu» ^ oWCaJ' 



“‘Muhammad' itu adaCah utusan jACCah dan orang-orang yang hersama dengan cCia acCahah 
heras terhadap orang-orang kgjir, tetapi 6erC{asih sayang sesama merehg. ‘Kgmu Cihat 
merehg ruhu' dan sujud mencari Cgrunia JdCCah dan C{eridhaan-‘Nya, tanda-tanda mereCg 
tampaC{ pada muCg mereCg dari 6eCgs sujud (DemihjanCah sifat-sifat mereCg daham ‘Taurat 
dan sifat-sifat mereCg daCam InjiC, yaitu seperti tanaman yang mengeCuarCgn tunasnya 
maCg tunas itu menjadiCgn tanaman itu Cgat CaCu menjadi 6esarCah dia dan tegaC^ Curus di 
atas pohghnya; tanaman itu menyenangCgn hati penanam-penanamnya Cgrena _flCCah 
hendaCg menjengCgCCgn hati orang-orang Cgfir (dengan CgCuatan orang-orang muCgiin). 
JJCCah menjanjiCgn Cgpada orang-orang yang 6eriman dan mengerjaCgn amaCyang saCeh di 
antara mereCg ampunan dan pahaCayang 6esar”. (QS. JLCdath (48) : 29). 

Adapun orang Munafik, Allah sebutkan sifat mereka dalam surat Al 
Baqoroh ayat 13 ketika diperintahkan untuk beriman sebagaimana 
keimanan para sahabat, mereka malah mengejek para sahabat 
Rodhiyallohu 'Anhum ajma'in . Firman-Nya : 



o fjM u °j£Sj *l$Zji ^ °^\ uf jit ur >»>1 ' jfvi >.iJi jit ur t jUt jj uij 



“J4pa6da dihgtaCgn Cgpada mereCa: ' (BerimanCah Cgmu se6agaimana orang-orang Cain teCah 
6eriman." MereCg menjawa6: "J4Cgn 6erimanCgh Cgmi se6agaimana orang-orang yang 
6odoh itu teCah 6eriman?" IngatCah, sesungguhnya mereCgCah orang-orang yang 6odoh; 
tetapi mereCg tidaCgahu”. (QS. JLC<Saqoroh (2): 13) 



2. Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa Sallam juga mewanti-wanti kita agar 
tidak menggerakkan lisan kita untuk mencela para sahabat Nabi 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam tanpa terkecuali, Imam Abu Dawud dalam 
Sunannya (no. 4658) dan Imam Ibnu Majah dalam Sunannya (no 161) 
serta Imam lainnya dengan sanad shohih sebagaimana dikatakan Syaikh 
Albani, mengeluarkan hadits sabda Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam : 



/ . -• /• 2 s 0 s s * / & s s 0 63 /• /• a 

. »/ 0 / f 6 ^ / t / o f ,/ . ^/ * J f I / iOf 0 ^ ^ f 9 • / • / ♦ » ./ ♦ . / 0 f J / . » 

^JU-I U» ajil U i LUi «U-l jfljl JL?-I 01 jJ aJU cS ~~a3 iJm\ j3 l ^bw»! I j~~0 a 
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“JanganCah CaCian menceCa para saCui6atC{u, (Demi <Dzat yang jiwaCu 6eracCa cCitangan-JCya, 
seCjranya CaCian menginfaC x C{gn emas se6esar gunung r U6ucC, 6aC ini 6eCum menyamai infaC{ 
mereCgyang satu CMuddan ticCaCjuga setengahnya” . 
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S*- 11 



Bab 11. 



Penjelasan : 



Imam Bukhori tidak memberikan judul untuk bab ini, melihat korelasi 
dengan judul bab sebelumnya, yaitu berkaitan dengan kecintaan kepada 
Sahabat, maka kami beri judul "Alasan Cinta kepada Para Sahabat 
Anshor 

Dimana mereka telah berbait kepada Rosulullah Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam untuk beriman kepada Allah dan Rosul-Nya. Baiat ini dikenal dengan 
Baiat Aqobah. Ada dua baiat Aqobah yaitu, baiat Aqobah pertama yang 
berlangsung pada tahun ke-12 (dua belas) dari masa kenabian Beliau 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam. Baiat ini diikuti oleh Sahabat Anshor sebanyak 
12 orang. Syaikh Al Mubaroktury menulis nama-nama mereka dalam 
kitabnya "Rohiiqul Makhtuum" sebagai berikut : 

1. As'ad bin Zuroroh Rodhiyallohu 'Anhu 

2. Auf ibnul Harits Rodhiyallohu 'Anhu 

3. Rofi' bin Malik Rodhiyallohu 'Anhu 

4. Quthbah bin Amir Rodhiyallohu 'Anhu 

5. Uqbah bin Amir bin Nabi Rodhiyallohu 'Anhu 

6. Muadz ibnul Harits bin Afro' Rodhiyallohu 'Anhu 

7. Dzakwan bin Abdul Qois Rodhiyallohu 'Anhu 

8. Ubadah ibnus Shoomit Rodhiyallohu 'Anhu 

9. Yazin bin Tsa'labah Rodhiyallohu 'Anhu 

10. Al-Abbas bin Ubadah Rodhiyallohu 'Anhu 

11. Abul Haritsam bin At-Taihan Rodhiyallohu 'Anhu 

12. Uwaim bin Sa'idah Rodhiyallohu 'Anhu 

Kemudian tahun berikutnya berlangsung lagi Baiat yang kedua atau 
juga dikenal dengan Baiat Aqobah Kubro (besar). Yang mengikuti baiat ini 
ada 73 (tujuh puluh tiga) orang laki-laki dan 2 (dua) orang wanita, 
semuanya dari kaum Anshor. Kemudian dari jumlah tersebut, Rosulullah 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam menunjuk 12 (dua belas) orang untuk menjadi 
pemuka yang mengawasi pelaksanaan isi baiat, diantara kedua belas orang 
tersebut adalah Ubaadah ibnush-Shoomit Rodhiyallohu 'Anhu. 
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